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Inquiry, Hasil Belajar

Kesulitan belajar matematika merupakan hambatan yang dialami siswa dalam
memahami matematika yang disebabkan oleh ketidakberhasilan siswa dalam
mencapai kompetensi yang telah ditetapkan. Hal tersebut dapat mempengaruhi
hasil belajar siswa menjadi rendah. Berdasarkan hasil observasi awal peneliti,
hasil belajar siswa kelas VIII MTsN 6 Aceh Besar masih rendah. Oleh karena itu,
perlu dilakukan proses belajar mengajar yang melibatkan siswa secara aktif dan
kreatif. Hal ini bisa dilakukan dengan menggunakan pembelajaran Inguiry.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya mengatasi kesulitan belajar
matematika melalui model pembelajaran Inguiry pada siswa MTs dan dapat
mengetahui peningkatan hasil belajar matematika pada pokok bahasan relasi dan
fungsi. Rancangan penelitian bersifat Quasi Eksperiment jenis One Group Pre-
test Post-test dengan populasi adalah siswa kelas VIII MTsN 6 Aceh Besar, dan
sampel yaitu kelas VIII-4 sebagai kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data
menggunakan tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
hasil belajar matematika siswa yang diajarkan melalui pembelajaran Inquiry
dikelas VIII MTsN 6 Aceh Besar pada materi relasi dan fungsi. Hal ini
berdasarkan hasil uji Paired Sample T-test diperoleh bahwa nilai tyiryng > traper
yaitu 10,33 > 1,72. Selain itu, berdasarkan uji Paired Sample T-test dapat
disimpulkan bahwa upaya mengatasi kesulitan belajar matematika siswa kelas
eksperimen pada materi relasi dan fungsi mengalami peningkatan. Hal ini terbukti
dengan skor rata-rata post-test 74,33% tergolong pada kategori tinggi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belgjar dan pembelgjaran adalah dua ha yang saling berkaitan dan tidak
terlepas dari kehidupan manusia. Belgjar adalah suatu proses dan aktivitas yang
selau dilakukan dan diadlami manusia sgak manusia dari anak-anak, remaja
sehingga menjadi dewasa, sampai ke liang lahat sesuai dengan prinsip
pembel gjaran sepanjang masa.t

Sekolah merupakan salah satu tempat siswa untuk belgjar dengan dipandu
oleh guru sebagai fasilitator belgjar serta diatur dengan kurikulum yang berlaku.
Daam dunia pendidikan, beberapa teori tentang belgjar muncul dan berkembang
seperti teori behaviorisme, kognitivisme, dan konstruktivisme, tentu teori-teori
tersebut mempengaruhi dunia pendidikan, salah satunya dalam berkembangnya
model-model pembelgjaran yang kemudian digunakan guru dalam proses kegiatan
belajar mengajar di kelas.

Siswa belgjar tidak hanya untuk mendapatkan pengetahuan (transfer of
knowledge) dari guru, namun bagaimana mereka dapat mengembangkan potensi
dalam diri mereka, mengembangkan keterampilan mengingat dan kecakapan

berpikir. Belgar untuk berpikir merupakan pembelgaran sepanjang hayat,

1Suryono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran: Teori dan Konsep Dasar, (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2011), cet. 2, h. 1.



seseorang yang selalu siap belgar untuk berpikir, selama hidupnya tidak akan
mengalami kebosanan karena menghadapi rutinitas.?

Belgar pada hakikatnya merupakan proses perubahan tingkah laku
individu yang relatif menetap dari hasil pengalaman dan interaks dengan
lingkungan.® Perubahan tingkah laku individu siswa mencakup seluruh aspek
pribadi siswa, yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, sehingga hasil dari
belgjar siswa dapat dilihat dalam kehidupan siswa bagaimana bersikap dan cara
berpikirnya.

Daam kehidupan sehari-hari siswa dihadapkan oleh berbagai masalah
mula dari masalah sederhana hingga pada masalah yang lebih kompleks. Siswa
harus memiliki kemampuan yang baik dalam pemecahan masalah agar segala
masalah yang dihadapi dapat diselesaikan dengan baik. Dalam proses
menyelesailkan masalah siswa harus mampu berpikir tentang solusi yang tepat
digunakan, cara berpikir siswa harus dikembangkan, salah satu alat untuk
mengembangkan cara berpikir yaitu matematika.* Dari pernyataan tersebut maka
pembel gjaran matematika penting digarkan di sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, siswa masih mengalami
kesulitan dalam mengerjakan soal pada materi relasi dan fungsi. Terlebih lagi

materi relasi dan fungsi yang tergolong mudah, akan tetapi ada siswa yang masih

2Suryono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran... h. 30.

3Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan: Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), cet. 15, h. 90.

“Herman Hudojo, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika, (Malang:
Penerbit Universitas Negeri Malang, 2005), h. 35.



kesulitan dalam mengerjakan soal pada materi tersebut. Hal ini menyebabkan nilai
matematika siswa menjadi rendah.

Kesulitan Siswa daam memformulaskan model matematika juga
disebabkan oleh sebagian besar guru sering mengajar materi dengan sistematika
yang kurang tepat dan praktis. Di samping itu juga guru kurang memperhatikan
model atau metode apa yang tepat digunakan dalam suatu materi, agar tidak
timbul kebosanan pada siswa. Perlu adanya pembelgaran yang tepat untuk
meningkatkan kemampuan belgjar matematika siswa yaitu dengan menggunakan
pembelgaran yang mengarah pada aktivitas pembelgjaran melalui masalah. Oleh
karena itu, perlu dilakukan proses belgjar mengagjar yang melibatkan siswa secara
aktif dan kreatif. Hal ini dapat difasilitasi oleh pembelgjaran Inquiry.

Pembelgjaran Inquiry merupakan pembelgaran yang menekankan pada
penyelidikan, penemuan konsep, dan penyelessian masalah. Prinsip dari
pembelgaran Inquiry adalah siswa mendapatkan pengetahuannya dari hasil
temuannya sendiri. Alro dan Skovsmose menjelaskan bahwa Pembelgjaran
Inquiry terdiri dari delapan komponen proses pembelgaran, yaitu: (1) getting in
contact, yaitu proses persigpan sebelum melakukan kerjasama (2) locating, yaitu
suatu proses dimana siswa mengekspresikan pandangannya tentang masalah yang
diberikan (3) identifying, yaitu proses identifikasi pandangan yang diketahui oleh
setigp anggota dalam kelompok (4) advocating, yaitu siswa mengungkapkan apa
yang mereka pikirkan (5) thinking aloud, yaitu mengekpresikan ide-ide,
pemikirannya untuk menyelesaikan masalah yang diberikan (6) reformulating,

yaitu proses menafsirkan apa yang sudah didengar dari anggota lainnya (7)



challenging, yaitu upaya untuk mendorong siswa dalam suatu arahan yang baru
atau pertanyaan tentang suatu masalah berkaitan dengan pengetahuan yang sudah
didapatkan atau menemukan cara pandang yang benar dan (8) evaluating yaitu
kegiatan siswa menunjukkan masukan yang membangun, dukungan dan kritik.
Dari delapan komponen pembelgaran tersebut siswa terlibat aktif dalam proses
penyelidikan untuk membangun konsep dengan bimbingan dan arahan dari guru.

Pembelgjaran Inquiry menciptakan aktivitas dan lingkungan belgjar yang
sesuai dengan karakteristik dari KAAMS (Kids as Airborne Mission Scientists)®
tentang aktivitas belgar, yaitu siswa memiliki kesempatan untuk berinteraksi
langsung dengan suatu masalah, dan memiliki waktu yang cukup untuk
melakukan penyelidikan, Dalam proses pembelgaran siswa melakukan
identifikasi tentang hal yang diketahui, belum diketahui dan diperlukan dalam
penyelesaian masalah. Pembelgjaran ini  dilaksanakan secara berkelompok
sehingga sangat memungkinkan siswa melihat pandangan orang lain.

Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui bagaimana penerapan
pembelgaran Inquiry terhadap hasil belgjar matematika siswa, dengan judul
penelitian “Upaya Mengatas Kesulitan Belajar Matematika Melalui Model

Pembelajaran Inquiry pada Siswa MTs”.

5Alro, H. dan Skovsmose, O. Dialogue and Learning in mathematics education. New
York: Kluwer Academic Publisher, 2002.

Sri Hastuti Noer, Problem-Based Learning dan Kemampuan Berpikir Reflektif dalam
Pembelajaran Matematika, Semnas Matematika dan Pendidikan Matematika FKIP Universitas
Lampung, 2008, h. 277.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi pertanyaan
penelitian dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana upaya mengatas kesulitan belgjar matematika melalui model
pembelgjaran Inquiry pada siswa M Ts?
2. Apakah pembelgaran Inquiry dapat meningkatkan hasil belgar
matematika pada pokok bahasan relasi dan fungsi?
C. Tujuan Pendlitian
Dari perumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui upaya mengatasi kesulitan belgjar matematika melalui
model pembelgaran Inquiry padasisvaMTs
2. Untuk mengetahui pembelgjaran Inquiry dapat meningkatkan hasil belgjar
matematika pada pokok bahasan relasi dan fungsi.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan khasanah ilmu,
khususnya dalam bidang pendidikan tentang pentingnya kemampuan belgjar
matematika dan cara meningkatkannya. Untuk mengkaji peningkatan kemampuan
belajar matematika siswa yang diterapkan dengan model pembelgjaran Inquiry.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah



Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan, masukan,
dan pemikiran yang berguna untuk meningkatkan prestasi belgjar siswa.

b. Bagi Siswa

Dapat meningkatkan kemampuan belajar matematika siswa sebagai upaya
peningkatan kemampuan berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah kehidupan
sehari-hari.

c. Bagi Guru

Memberikan gambaran tentang pembelgaran Inquiry sebagal alternatif
pembelgaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan belgjar
matematika siswa.

d. Bagi Pendliti

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian dan sebagai referensi

yang relevan bagi penelitian yang sgjenis.

E. Definis Operasional
1. Upaya Mengatasi Kesulitan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, upaya adalah usaha/syarat untuk
menyampaikan suatu maksud, akal, dan ikhtiar.” Kesulitan merupakan kondisi
tertentu yang ditandai dengan adanya hambatan-hambatan dalam kegiatan untuk
mencapai  sesuatu tujuan, sehingga memerlukan upaya atau usaha yang lebih

maksimal lagi untuk mengatasinya.®

"Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1999).

8Sudjana, Nana, Identifikasi Kesulitan Belajar Matematika, (Jakarta: Gramedia, 1990).



2. Modd Pembelajaran Inquiry

Model Pembelgjaran Inquiry merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran
yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analisis untuk mencari
dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan.® Prinsip
dari pembelgaran ini yaitu, pengetahuan siswa adalah hasil dari penyelidikan atau
temuannya sendiri. Dalam pembelgaran ini siswa terlibat aktif pada prosesnya,
guru berperan memberikan arahan dan bimbingan. Siswa aktif dalam penyelidikan
untuk membangun konsep dan penyelessian masalah.’® Pembelgjaran Inquiry

merupakan teknik pembelajaran yang menggunakan inkuiri terbimbing.

3. Materi Relas dan Fungsi
Materi relasi dan fungs yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
materi yang digjarkan di MTSN 6 Aceh Besar pada semester ganjil dan mengacu
pada silabus kurikulum 2013 untuk SMP/MTs dengan kompentensi dasar sebagai
berikut:
3.3  Mendeskripsikan dan menyatakan relasi dan fungsi dengan menggunakan
berbagai representasi (kata-kata, tabel, grafik, diagram, dan persamaan).
4.3 Menydesaikan masalah yang berkaitan dengan relasi dan fungs dengan

menggunakan berbagai representasi.

*Wina Sanjaya, Srategi Pembelajaran Berorientasi Sandar Proses Pendidikan, (Jakarta:
K encana Perdana Media Group, 2006), h. 194.

OHeni Pujiastuti dkk, “Inquiry Co-Operation Mode! for Enhanching Junior High School
Students Mathematical Problem Solving Ability”, International Journal of Contemporary
Educational Research (IJCER), Vol. 1, 2014, h. 52.
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KAJIAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Belgjar Matematika
Belgar adalah suatu kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang
sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan.

Menurut Hintzman, belgjar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri

individu disebabkan oleh pengalaman yang dapat memengaruhi tingkah laku

individu tersebut.! Belgjar adalah usaha untuk menyesuaikan diri terhadap
kondisi-kondisi di sekitar kita. Berikut beberapa definis belgjar menurut para
ahli:?

1. Menurut Witherington, belgar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian
yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari reaksl yang berupa
kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian.

2. Menurut Morgan, belgjar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam
tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman.

3. Menurut Charles E. Skinner, belgjar adalah proses penyesuaian tingkah laku ke
arah yang lebih maju.

Menurut Sumadi Suryabrata, hal-hal pokok yang ditemui dalam belgar
yaitu: (1) bahwa belgar itu membawa perubahan, (2) bahwa belgar berarti
mendapatkan kecakapan/keahlian baru, (3) bahwa belgar terjadi karena usaha

Menurut Sugihartono dkk, ciri-ciri perilaku belgjar yaitu: (1) perubahan tingkah

Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), h. 88.

2M. Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007), h. 211.



laku terjadi secara sadar, (2) perubahan bersiat kontinu dan fungsional, (3)
perubahan bersifat positif dan aktif, (4) perubahan bersifat permanen, (5)
perubahan dalam belgjar bertujuan dan berarah, (6) perubahan mencakup seluruh
aspek tingkah laku.®

Menurut Muhibbin syah, faktor yang mempengaruhi belgjar siswa yaitu:*
1) Faktor internal

Faktor internal merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi proses
belagjar siswa yang bersumber dari dalam diri individu atau siswa yang belgar.
Faktor dari dalam diri individu tersebut yaitu:
a. Faktor fisiologig/fisik

Faktor-faktor fisik/jasmaniyah siswa yang dapat mempengaruhi proses
belgjarnya antara lain indra, anggota badan, bentuk tubuh, kelenjar, syaraf dan
kondis fisik lainnya. Siswa yang kondis fisik yang kurang mendukung seperti
badan yang lelah, kondisi sakit, dalam kondisi |apar maka akan berdampak pada
siswa dengan tidak dapat berkonsentrasi dalam belgar sehingga informasi yang
didapat dalam pembelgjaran terlewat begitu sgja tanpa ditangkap dengan baik dan
akibatnya siswa tidak dapat memahami konsep yang digjarkan dan tidak dapat
menyelesailkan soal dengan baik dan benar. Dan kondisi siswa yang seperti ini
dapat diperparah apabila siswa memiliki pendengaran dan penglihatan yang

kurang.

3Nini Subini, Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Anak, (Jakarta: JAVANICA, 2011) h.12-
13.

“Muhamad Irham dkk, Psikologi pendidikan teori dan aplikas dalam proses
pembelajaran, (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), h. 125-130.
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b. Faktor psikologis/psikis

Faktor-faktor psikologis/psikis siswa yang mempengaruhi belgar antara
lain tingkat intelegensia, perhatian dalam belgjar, minat terhadap materi dan
proses pembelgjaran, jenis bakat yang dimiliki untuk belgjar, tingkat kematangan
dan kedewasaan, faktor kelelahan mental atau psikologis, tingkat kemampuan
kognitif siswa, tingkat kemampuan afektif, kemampuan psikomotorik siswa, dan
kepribadian siswa, serta bentuk-bentuk lainnya.

2) Faktor eksterna

Faktor eksterna merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi proses
belgjar siswa yang bersumber dari segala sesuatu dan kondisi di luar diri individu
yang belgjar. Menurut Sumadi Suryabrata, faktor eksternal yang mempengaruhi
proses dan hasil belgjar siswa meliputi faktor-faktor non-sosial dan faktor-faktor
sosial, yaitu:

a Faktor-faktor nonsosial

Faktor-faktor tersebut meliputi segala sesuatu yang ada di sekeliling siswa
selain faktor-faktor sosial. Oleh sebab itu, segala sesuatu dan kondisi di sekitar
siswa akan sangat memengaruhi cepat atau lambatnya siswa dalam belgjar dan
juga memengaruhi pencapaian hasil belgjar siswa tersebut.

Menurut Sumadi Suryabrata, faktor-faktor tersebut antara lain cuaca, suhu
udara, waktu belgar, tempat pembelgaran, peralatan dalam belgjar. Oleh karena
itu dalam pelaksanaan proses belgar dan pembelgaran maka faktor-faktor
tersebut harus dipenuhi dan diatur sedemikian rupa agar siswa dapat belgjar secara

optimal.



11

b. Faktor-faktor sosial

Faktor sosial adalah faktor manusia, baik manusia yang hadir secara
langsung maupun yang tidak hadir, tetapi memengaruhi proses belgjar dan
pembelgjaran siswa. Y ang termasuk faktor-faktor sosia yaitu:
1) Faktor lingkungan keluarga

Faktor lingkungan keluarga sangat memengaruhi proses belgjar siswa
diantaranya pola asuh orang tua (misalnya demokratis, protektif, permisif, dsh),
cara orang tua mendidik, relasi antaranggota keluarga, suasana rumah, pengertian
dari orang tua, kebudayaan orang tua, keadaan ekonomi keluarga, dsb.
2) Faktor lingkungan sekolah

Faktor-faktor dari lingkungan sekolah yang dapat memengaruhi proses
belgjar siswa, antara lain metode mengajar yang digunakan guru, jenis kurikulum
yang dikembangkan dan digunakan, pola hubungan atau relasi antara guru dengan
siswa, pola relasi antarsiswa, model disiplin sekolah yang dikembangkan, jenis
mata pelgaran dan beban belgar siswa, keadaan gedung sekolah, media

pembelgjaran yang sering digunakan, dsb.

3) Faktor lingkungan dan budayanya

Faktor-faktor dari lingkungan masyarakat yang dapat memengaruhi proses
belgar siswa antara lain jenis kegiatan yang diikuti siswa di masyarakat, teman
bergaul siswa, media massa yang dikonsumsi siswa, bentuk kehidupan
masyarakat sekitar siswa, dsb.

Faktor-faktor diatas bersifat mempengaruhi proses belgar siswa dalam

bentuk mengganggu proses belgar, mengganggu tugas-tugas belgar siswa, dsb.
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Kondis tersebut selanjutnya berdampak pada pencapaian prestesi belgar siswa
yang rendah.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan
bahwa belgjar merupakan suatu kegiatan yang mengalami perubahan dilakukan
oleh individu. Jadi, pembelgaran matematika adalah suatu perubahan yang
dialami oleh individu (siswa) untuk berpikir secara logis dan teliti dalam

menyel esalkan masal ah kehidupan sehari-hari.

B. Kesulitan Belajar M atematika

Pada umumnya kesulitan merupakan suatu kondisi tertentu yang ditandai
dengan adanya hambatan-hambatan dalam kegiatan mencapa tujuan, sehingga
memerlukan usaha lebih giat lagi untuk dapat mengatasinya.® Kesulitan yang
dialami siswa akan memungkinkan terjadi kesal ahan sewaktu menjawab soal tes.

Kesulitan berarti kesukaran, kesusahan, keadaan atau sesuatu yang sulit.
Kesulitan merupakan kondis yang memerlihatkan ciri-ciri hambatan dalam
kegiatan untuk mencapal tujuan sehingga diperlukan usaha yang lebih baik untuk
mengatasi gangguan tersebut.® Sedangkan kesulitan belajar menurut Nini Subini,
merupakan suatu kondisi dimana kompetensi atau prestasi yang dicapai tidak
sesual dengan kriteria standar yang telah ditetapkan, baik berbentuk sikap,

pengetahuan, maupun keterampilan.

SMulyadi, Diagnosis Kesulitan Belajar dan Bimbingan Terhadap Kesulitan Belajar
Khusus (Y ogjakarta: Nuha Litera, 2010), h. 6.

5Nini Subini, Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Anak, ..., h. 13.
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Menurut Mulyadi, kesulitan belgjar dapat diartikan sebagai suatu kondisi
dalam suatu proses belgar yang ditandai adanya hambatan-hambatan tertentu
untuk mencapai hasil belgar. Hambatan-hambatan ini mungkin disadari dan
mungkin juga tidak disadari oleh orang yang mengalaminya, dan dapat bersifat
sosiologis, psikologis ataupun fisiologis dalam keseluruhan proses belgjarnya.’

Berikut ini beberapa definis mengenai kesulitan belgjar menurut para
ahli:®
1. Hammill, et a.

Kesulitan belgjar adalah beragam bentuk kesulitan yang nyata dalam
aktivitas mendengarkan, bercakap-cakap, membaca, menulis, menalar, dan dalam
berhitung. Gangguan tersebut berupa gangguan intrinsik yang diduga karena
adanya disfungsi sistem saraf pusat.

2. ACCALD (Association Committee for Children and Adult Learning
Disabilities) dalam Lovitt

Kesulitan belgar khusus adalah suatu kondisi kronis yang diduga
bersumber dari masalah neurologis, yang mengganggu perkembangan
kemampuan mengintegrasikan dan kemampuan bahasa verbal atau nonverbal.
Individu berkesulitan belgjar memiliki inteligensi tergolong rata-rata atau diatas
rata-rata dan memiliki cukup berkesempatan untuk belgar.

3. NJCLD (National Joint Committee of Learning Disabilities) dalam Lenner

"Mulyadi, Diagnosis Kesulitan Belajar dan Bimbingan Terhadap Kesulitan Belajar
Khusus, ...., h. 6.

8Nini Subini, Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Anak ..., h. 13-14.
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Kesulitan belgar adalah istilah umum untuk berbagai jenis kesulitan
dalam menyimak, berbicara, membaca, menulis, dan berhitung. Kondisi ini bukan
karena kecacatan fisk atau mental, bukan juga karena pengaruh faktor
lingkungan, melainkan karena faktor kesulitan dari dalam individu itu sendiri saat
mempersepsi dan melakukan pemprosesan informasi terhadap objek yang
diinderainya.

4. Dalyono

Kesulitan belgjar merupakan suatu keadaan yang menyebabkan siswa
tidak dapat belgjar sebagaimana mestinya.

Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa kesulitan belgjar matematika adalah hambatan-hambatan yang dialami
individu (siswa) dalam memahami matematika yang disebabkan oleh

ketidakberhasilan siswa dalam mencapa kompetens yang telah ditetapkan.

C. Upaya Mengatas Kesulitan Belajar

Menurut Dalyono, langkah-langkah yang perlu ditempuh dalam rangka
mengatasi kesulitan belagjar dapat dilakukan melalui enam tahap, yaitu:®
1. Pengumpulan data

Pengumpulan data adalah usaha untuk memperoleh informasi sebanyak-
banyaknya. Dalam hal ini pengumpulan data digunakan untuk mencari informasi
sebanyak-banyaknya terkait penyebab kesulitan belgar pada siswa dan
pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan pengamatan langsung dan

pemberian tes.

%M. Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007), h. 250-255.
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2. Pengolahan data

Semua data yang diperoleh dari proses pengumpulan data diolah dan dikaji
dengan cermat untuk mengetahui secara pasti sebab-sebab kesulitan belgjar yang
dialami siswa. Dalam pengolahan data, langkah yang dapat ditempuh antara lain
adalah:

a) ldentifikas kasus
b) Membandingkan antar kasus
¢) Membandingkan dengan hasil tes

d) Menarik kessmpulan
3. Diagnosis

Diagnosis adalah keputusan dari pengolahan data. Diagnosis dapat berupa:
a) Keputusan mengenai jenis kesulitan belgjar siswa (berat atau ringan).

b) Keputusan mengena faktor-faktor yang ikut menjadi sumber penyebab
kesulitan belgjar.

c) Keputusan mengenal faktor utama penyebab kesulitan belgjar.

4. Prognosis

Prognosis adalah aktivitas penyusunan rencana yang diharapkan dapat
membantu mengatasi masal ah kesulitan belgar siswa.
5. Treatment (perlakuan)

Perlakuan adalah pemberian bantuan kepada siswa yang mengalami
kesulitan belgar sesuai program yang telah disusun pada tahap prognosis. Bentuk
treatment yang dapat diberikan seperti:

a) Bimbingan belgar, baik secaraindividu maupun kelompok

b) Pengajaran remedia
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¢) Bimbingan pribadi untuk mengatasi masalah psikologis

Adapun treatment yang dilakukan dalam pendlitian ini adalah model
pembelgjaran inquiry.
6. Evaluas

Evaluas digunakan untuk melihat apakah treatment yang dilakukan
berhasil dengan baik atau tidak. Jika treatment tidak berhasil, maka dicari tahu
faktor penyebab ketidakberhasilannya. Alat yang digunakan dalam evaluas yaitu

tes prestasi belgjar.

D. Mode Pembelajaran Inquiry

Pembelgjaran yang efektif adalah pembelgjaran yang bermakna, siswa
harus dilibatkan dalam pembelgaran agar mendapatkan pengalaman dan
pengetahuan sendiri, sehingga apa yang dipelgari akan lebih dimengerti
dibandingkan siswa hanya pasif dan disuguhkan materi secara verbal dari guru.
Dengan demikian guru harus pandai dalam mengemas pembelgaran agar tujuan
pembelgjaran dapat tercapai serta melibatkan siswa aktif dalam prosesnya.

Model Pembelgjaran Inquiry merupakan rangkaian kegiatan pembelgaran
yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analisis untuk mencari
dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan.® Prinsip
dari pembelgaran ini yaitu, pengetahuan siswa adalah hasil dari penyelidikan atau

temuannya sendiri. Dalam pembelgaran ini siswa terlibat aktif pada prosesnya,

Ywina Sanjaya, Srategi Pembelajaran Berorientass Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana Perdana Media Group, 2006), h. 194.
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guru berperan memberikan arahan dan bimbingan. Siswa aktif dalam penyelidikan
untuk membangun konsep dan penyel esaian masalah.*

Pembelgjaran Inquiry awalnya digunakan untuk menafsirkan komunikasi
antara siswa dan guru dalam pembelgaran, kemudian berkembang menjadi suatu
strategi  pembelgjaran.’?> Pembelgjaran Inquiry ini digunakan untuk melihat
bagaimana argumen siswa ketika menyelesalkan masalah, dengan melihat
argumen guru dapat melihat bagaimana siswa berpikir, serta membantu siswa
untuk sadar terlibat aktif dalam pembelgaran di kelas. Pada mulanya
Pembelgjaran Inquiry terdiri dari delapan komponen yaitu: getting in contact,
discovering, identifying, thinking aloud, reformulating, challenging, negotiating,
and evaluating.

Getting in contact merupakan tahap dimana guru tidak hanya meminta
siswa untuk memperhatikannya, namun membuat kondis dimana guru dan siswa
berada dalam satu fokus masalah, sehingga siswa dan guru saling memperhatikan
satu sama lain. Tahap selanjutnya yaitu discovering, dalam tahap ini guru dapat
mengetahui argumen siswa dengan memberikan pertanyaan kepada siswa, setelah
mengetahui argumen siswa, guru dapat mengidentifikasi argumen tersebut, guna
menyamakan pikiran, tahap ini disebut identifying. Tahap selanjutnya yaitu
thinking aloud, dalam tahap ini siswa mendapat kesempatan untuk memberikan

ide dan argumen yang lebih jauh dalam dialog tersebut. Argumen tersebut

“Heni Pujiastuti dkk, “Inquiry Co-Operation Mode! for Enhanching Junior High School
Students Mathematical Problem Solving Ability”, International Journal of Contemporary
Educational Research (IJCER), Vol. 1, 2014, h. 52.

?Helle Alro dan Ole Skovsmose, “Students Good Reason”, For the Learning
Mathematics 16, FLM Publising Association, Canada, 3 Nov 1996, h. 33.
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ditafsirkan kembali oleh guru untuk memastikan bahwa guru memahami apa yang
siswa bicarakan, tahap ini disebut tahap reformulating. Kemudian dilanjutkan
pada tahap challenging dimana argumen siswa ditantang dengan guru berperan
sebagai lawan sekaligus partner, hal ini bertujuan untuk menguatkan kepercayaan
diri siswa. Dengan adanya challenging dapat mengarahkan pada negosiasi
perspektif antara guru dan siswa, yang dimaksud negosiasi perspektif adalah
apakah mereka melihat masalah yang sama? Apakah mereka melihat dari sudut
pandang yang sama? A pakah mereka menyel esaikan masalah tersebut dengan cara
yang sama?, dalam tahap ini kesalahpahaman dan perbedaan argumen mungkin
terjadi secara eksplisit pada dialog antara guru dan siswa, tahapan ini disebut
tahap negotiating. Pada dasarnya dengan adanya negosiasi antara guru dan siswa
dapat mengevaluasi argumen mereka, bahkan dapat mendiskusikan tentang apa
yang siswa pelgjari dalam proses challenging, tahap terakhir ini disebut tahap
evaluating.’®

Daam perkembangan selanjutnya Alro dan Skovmose menjelaskan bahwa
Model Pembelgjaran Inquiry sebagai suatu model pembelgjaran bertujuan untuk
mewujudkan penemuan sebagai praktek komunikasi. Pembelgjaran Inquiry terdiri
dari delapan komponen, “ICM consist of eight components of learning proses,
namely: getting in contact, locating, identifying, advocating, thinking aloud,

reformulating, challenging, and evaluating”.'*

13Helle Alro dan Ole Skovsmose, “Students Good Reason,”...

“Helle Alro, Ole Skovsmose, Dialogue and Learning in Mathematics Education:
Intention, Reflection, Critique, (New Y ork: Kluwer Academic Publishers, 2003), h. 62-63.
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Getting in contact merupakan proses persigpan sebelum melakukan
kerjasama, kegiatan siswa dalam proses ini yaitu, memberikan perhatian, saling
konfirmasi, dan pemberian dukungan satu sama lain dalam anggota kel ompoknya.
Tahap kedua yaitu Locating, suatu proses dimana siswa mengekspresikan
pandangannya tentang masalah yang diberikan. Dalam proses locating diiringi
proses identifikasi pandangan dan pandangan tersebut diketahui oleh setiap
anggota dalam kelompok atau disebut komponen identifying. Dalam tahap ini
siswa melibatkan diri dengan pertanyaan penjelasan, pembenaran, dan
mengkristalkan ide matematika. Selanjutnya pada tahap Advocating, siswa
mengungkapkan apa yang mereka pikirkan, selain itu mereka juga berbagi
pemahaman dan saling memeriksa pemahaman mereka. Dalam proses ini siswa
mencoba untuk mendapatkan kebenaran yang mungkin, dan berkaitan erat dengan
argumen serta berekspresi. Dalam komponen thinking aloud siswa
mengekspresikan pikirannya, ide-ide, dan perasaannya untuk menyelesaikan
masalah yang diberikan, beberapa pertanyaan hipotesis muncul dalam proses ini
sehingga menarik pada proses penyelidikan lebih lanjut. Tahap selanjutnya yaitu
reformulating, yaitu siswa mengulangi apa yang sudah dikatakan dengan
bahasanya sendiri, reformulating dapat dikatakan juga sebagai proses menafsirkan
apa yang sudah didengar dari anggota lainnya. Challenging merupakan upaya
untuk mendorong siswa dalam suatu arahan yang baru atau pertanyaan tentang
suatu masalah berkaitan dengan pengetahuan yang sudah didapatkan atau
menemukan cara pandang yang benar, tahap ini bisa dijadikan sebagai titik tolak

penyelidikan dengan memberikan kuis kepada siswa. Evaluating, merupakan
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tahap terakhir diis dengan kegiatan siswa menunjukkan masukan yang

membangun, dukungan dan kritik. Evaluas ini dapat dilakukan oleh siswa dan

guru yaitu dengan mengevaluas pandangan serta dapat dilakukan diskusi tentang

apa yang sudah siswa pelgari dalam proses pembel gjaran.

Menurut Heni Pujiastuti, keterlibatan siswa dalam pembelgjaran Inquiry

dapat dilihat pada masing-masing komponen tersebut sebagai berikut:®

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Komponen getting in contact, guru menyajikan Situasi atau masaah
matematika yang berhubungan dengan materi yang dipelgjari.

Komponen locating, siswa belgjar mengekspresikan dan menuliskan pendapat
atau ide tentang masal ah yang diberikan.

Komponen identifying, siswa mengidentifikasi hal-hal yang diketahui dan
diperlukan yang berkaitan dengan masal ah yang diberikan.

Komponen advocating, siswa berdiskusi dan saling mengkritisi satu sama
lain, memberikan nasihat atau cara alternatif lain kepada teman diskusinya.
Komponen thinking aloud, siswa dipandu untuk menyelesaikan masalah
berdasarkan hasil identifikasi.

Komponen reformulating, siswa dipandu memecahkan masalah dengan cara
berbeda atau membuat kesimpulan dengan bahasa mereka sendiri.

Komponen challenging, siswa menyelesaikan soal tantangan melalui
pemberian masalah yang lebih kompleks.

Komponen evaluating, guru melakukan evaluasi untuk menentukan kualitas

pemahaman siswa.

Heni Pujiastuti dkk, op.cit, h. 52.
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Dalam praktiknya pembelgjaran Inquiry siswa dibentuk dalam beberapa
kelompok kecil, berdiskusi, menyelidiki, mengeksplorasi pengetahuan, dan
menuliskan atau menyampaikan perspektif mereka terkait dengan permasalahan
matematika yang diberikan oleh guru dalam lembar kerja siswa. Dengan
pembelgjaran Inquiry Co-Operation Moddl (ICM) siswa akan memahami |ebih
dalam dan mengingat lebih lama karena pengetahuan yang mereka dapatkan
merupakan hasil proses temuan sendiri. Siswa diberikan kesempatan yang luas
untuk mengeksplorasi pengetahuan dan menyampaikan ide mereka, kemungkinan
guru akan mendapatkan solusi penyel esaian masal ah yang beragam.

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pembelgjaran Inquiry
adalah pembelgjaran yang didalamnya terdapat delapan komponen, yaitu: getting
in contact, locating, identifying, advocating, thinking aloud, reformulating,
challenging, dan evaluating, melibatkan siswa aktif, menekankan pada proses
penyelidikan, penemuan konsep dan penyelesaian masalah, sehingga pengetahuan
yang didapatkan merupakan hasil temuan sendiri.

Berikut langkah-langkah pembelgaran Inquiry yang digunakan dalam
penelitian ini:

a) Getting in contact, siswa mengamati masalah matematika yang terdapat
dalam LKS.

b) Locating, siswa belgjar mengekspresikan dan menuliskan perspektif tentang
masal ah yang diberikan dalam LKS.

c) ldentifying, siswa mengidentifikasi hal-ha yang diperlukan dan diketahui dari

masal ah matematik yang diberikan.



d)

f)

¢))

h)
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Advocating, siswa mengungkapkan apa yang dipikirkan, berbagi pemahaman
dan saing memeriksa pemahaman, siswa berdiskusi, berargumen, dan
berekspresi.

Thinking aloud, siswa memecahkan masalah, dengan mengekspresikan
pikiran, ide-ide, dan perasaan. Penyelesaian masalah tersebut juga
berdasarkan dari hasil identifikasi.

Reformulating, siswa menafsirkan apa yang sudah didengar dari anggota
kelompok lainnya yaitu membuat kesimpulan dari diskusi bersama
kelompoknya dengan bahasa sendiri.

Challenging, siswa diberikan soal tantangan melalui pemberian masalah yang
lebih kompleks.

Evaluating, siswa bersama guru mengevaluass pandangan serta
mendiskusikan apa yang sudah dipelgari, menunjukkan masukan yang
membangun, dukungan, dan kritik.

Adapun langkah-langkah pembelgaran Inquiry disertai kegiatan guru dan

kegiatan siswa yang mengacu pada pembelgaran matematik yang memperkuat

langkah-langkah pembelgjaran Inquiry tersebut disgikan dalam bentuk tabel

sebagal berikut:

Tabel 2.1 Fase Kegiatan Guru dan Kegiatan Siswa

L angkah-langkah Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

Pembelajaran Inquiry

Getting in contact Guru menyajikan - Siswa mengamati masalah
situasi atau masalah matematika yang terdapat
matematika yang dalam LKS.
berhubungan dengan - Siswa menghubungkan

konsep matematika yang
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L angkah-langkah
Pembelajaran Inquiry

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

materi yang dipelgjari.

pernah siswaterima

sebelumnya.

Locating Guru membimbing - Siswabelgjar
siswa untuk mengekspresikan dan
mengekspresikan dan menuliskan perspektif
menuliskan pendapat tentang masalah yang
atau ide tentang diberikan dalam LKS.
masalah yang - Siswa menyebutkan apa
diberikan. yang diketahui.

- Siswa menyebutkan apa
sgja yang ditanyakan.

| dentifying Guru membimbing - Siswa mengidentifikasi
siswa untuk hal-hal yang diperlukan
mengidentifikasi hal- dan diketahui dari masalah
hal yang diketahui dan matematik yang diberikan.
diperlukan yang - Siswa menyebutkan
berkaitan dengan hubungan antara yang
masalah yang ditanya dengan yang
diberikan. diketahui.

Advocating Guru membimbing - Siswa mengungkapkan
siswa berdiskusi apa yang dipikirkan,

bersama kelompoknya
untuk merencanakan
penyelesaian masalah
yang berkaitan dalam
LKS

berbagi pemahaman dan
saling memeriksa
pemahaman, siswva
berdiskusi, berargumen,
dan berekspresi.

- Siswa menyebutkan atau
menjelaskan metode yang
dianggap efektif untuk
menyelesaikan soal.

Thinking aloud

Guru memandu siswa
untuk menyel esaikan
masal ah berdasarkan
hasil identifikasi.

- Siswa memecahkan
masalah, dengan
mengekspresikan pikiran,
ide-ide, dan perasaan.
Penyel esaian masalah
tersebut juga berdasarkan
dari hasil identifikasi.

- Siswamenjelaskan
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L angkah-langkah
Pembelajaran Inquiry

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

jawaban pada
permasal ahan yang
didapatkan

- Siswa menghubungkan
masalah yang ditanyakan
dengan masalah yang
pernah dihadapi.

- Siswa mengkaitkan
masalah yang ditanyakan
dengan masalah yang
pernah dihadapi.

Reformulating

Guru memandu siswa
untuk memecahkan
masalah dengan cara
berbeda atau membuat
kesimpulan dengan
bahasa mereka sendiri.

- Siswa menafsirkan apa
yang sudah didengar dari
anggota kelompok lainnya

- Siswa membuat
kesimpulan dari diskusi
bersama kelompoknya
dengan bahasa sendiri.

Challenging

Guru memberikan soal
tantangan melalui
pemberian masalah
yang lebih kompleks.

- Siswa menyel esaikan soal
tantangan yang berkaitan
secaraindividu dalam
LKS

- Siswamenentukan
maksud dari permasalahan

- Siswa mendeteksi
kebenaran pada penentuan
jawaban

- Siswa mendeteksi jika
terjadi kesalahan dalam
penentuan jawaban

- Siswa memperbaiki dan
menjelaskan jikaterjadi
kesalahan dari jawaban.

Evaluating

Guru dan siswa
berdiskusi tentang
lembar kerjayang
sudah diselesaikan.

Guru memberikan

- Siswa bersama guru
mengevaluasi pandangan
serta mendiskusikan apa
yang sudah dipelgjari,

- Membuat kesimpulan
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L angkah-langkah Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Pembelajaran Inquiry
koreksi, tambahan dan dengan benar.
penguatan untuk
meluruskan

pemahaman siswa.

Sumber: Fase Kegiatan Guru dan Sswa

E. Materi Pokok Relasi dan Fungsi
1. Pengertian Relas dan Fungsi
Relas adalah hubungan yang memasangkan anggota-anggota himpunan A
dan anggota-anggota himpunan B. Fungsi dari himpunan A ke himpunan B adalah
relasi khusus yang menghubungkan setiap anggota himpunan A dengan tepat satu
anggota himpunan B. Perlu diketahui, relasi dari himpunan A ke himpunan B
merupakan suatu aturan yang memasangkan anggota-anggota himpunan A ke
himpunan B.°
Relas adalah aturan yang menghubungkan anggota-anggota dua
himpunan. Akan tetapi, seperti diuraikan di atas, relasi dari himpunan A ke
himpunan B tidak selalu berupa fungsi. Relasi tidak memaksakan semua anggota
Domain dipasangkan. Relasi juga tidak memaksakan bahwa banyak pasangan dari
setiap unsurnya harus tunggal. Relasi merupakan konsep yang lebih longgar
dibandingkan fungsi. Karena itu, setiap fungsi adalah relasi, tetap tidak setiap

relasi merupakan fungsi.

18Endah Budi Rahayu, dkk., Contextual Teaching and Learning Matematika: Sekolah
Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah Kelas VIII, Ed. 4 (Jakarta: Pusat Perbukuan,
Departemen Pendidikan Nasional, 2008), h. 31.



26

Misalkan kita mempunyai dua himpunan, yaitu: A = {1, 2, 3} dan
himpunan B = {a, b}. Berikut beberapa relasi yang mungkin terjadi antara

anggota-anggota himpunan A dengan anggota himpunan B.

1.{(1, a)} 8.{(1, a), (3, b)} 15.{(1, a), (2, b), (3, @)}
2.{(1, b)} 9{(1,b), (2, @)} 16.{(1, a), (2, b), (3, b)}
3.{(2, @) 10.{(1, b), (3, Q)} 17.{(1, b), (2, b), (3, b)}
4.{(2, b)} 11.{(2, @), (3, b)} 18.{(1, b), (2, b), (3, &)}
5.{(3, a)} 12.{(2, b), (3, @)} 19.{(1, b), (2, @), (3, b)}
6.{(3, b)} 13.{(1, a), (2,8, (3,8}  20.{(L,b), (2 a), (3 a)}
7.{(1, 8, (2 b}  14.{(L a), (2 a), (3, b)}

Dari 20 relas diatas, yang bisa dikategorikan sebagal fungsi dari
himpunan A ke himpunan B adalah relasi nomor 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19 dan 20.
Jadi, hanya ada sebanyak 8 fungsi. Selebihnya, dari contoh di atas, tidak
memenuhi syarat untuk dikatakan sebagal fungsi dari A ke B.

Dalam Konteks fungsi dari himpunan A ke himpunan B, maka himpunan
A disebut daerah Asal atau domain dan himpunan B disebut dengan daerah kawan
atau kodomain dari fungsi tersebut dan range adal ah daerah hasil .Y’

2. Bentuk Penyajian Fungsi

Misalkan fungsi f dari P={1, 2,3, 4,5 keQ={1,2 3,4,5,6,7,8,9,
10}. Relasi yang didefinisikan adalah “dua kali dari”.Permasalahan ini dapat
dinyatakan dengan 5 cara, yaitu sebagai berikut.'®
Cara 1. Himpunan Pasangan Berurutan

Diketahui fungsi f dari P={1, 2, 3,4,5} keQ={1,2,3,4,5,6,7,8,9,
10}. Relasi yang didefinisikan adalah “dua kali dari”. Relasi ini dapat dinyatakan

YNuniek Avianti Agus, Mudah Belajar Matematika 2: untuk kelas viii Sekolah
Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah, (Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan
Nasional, 2007), h. 27.

18Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni, Matematika Konsep dan Aplikasinya: untuk SMIP/MTs
Kelas VI, (Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2008), h. 40.



27

dengan himpunan pasangan berurut, yaitu berikut: {(1, 2), (2, 4), (3, 6), (4, 8), (5,

10)}.

Cara 2: Diagram Panah
Diketahui fungs f dari P={1, 2, 3,4,5} keQ={1,2,3,4,5,6,7,8,9,
10}. Relasi yang didefinisikan adalah “dua kali dari”. Relasi ini dapat dinyatakan

dengan diagram panah, yaitu berikut:

Gambar 2.1. Diagram Panah Himpunan P ke Himpunan Q

Cara 3: Rumus Fungs

Mari kitalihat fungsi dari P={1, 2, 3,4,5} keQ={1,2,3,4,5,6,7,8,9,
10} yang didefinisikan dengan himpunan pasangan berurut berikut: {(1 , 2), (2,
4),(3,6),(4,8), (5, 10)}. Makakitamelihat pola sebaga berikut:

(1,2) > (1,2x1)
2,4) > (2,2%2)
(3,6) » (3,2%3)
(4,8) = (4,2x4)
(5,10) - (5,2 x 5)

Jadi, untuk setiap x € P = {1, 2, 3, 4, 5} maka (x, 2 x X) merupakan
anggota dari fungsi tersebut. Bentuk ini biasa ditulis dengan f(x) = 2x untuk setiap

x € P. Inilah yang dinyatakan dengan bentuk rumus tersebut.
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Cara4: Tabd
Cara yang lain lagi adalah dengan menggunakan tabel. Untuk contoh
terakhir ini, penyajiannya adalah sebagai berikut:

Tabel 2.2. Tabel Fungs x

X 1 2 3 4 5

f(x) 2 4 6 8 10

Cara5: Dengan Grafik
Diketahui fungsi x dari P={1, 2, 3,4,5} keQ={1,2,3,4,5,6, 7, 8,9,
10}. Relasi yang didefinisikan adalah “dua kali dari”.Relasi ini dapat dinyatakan

dengan grafik, yaitu berikut:

Gambar 2.2. Grafik Fungsi x
Uraian di atas menunjukkan macam-macam cara yang bisa digunakan

untuk menyatakan fungsi dari himpunan P ke himpunan Q.
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F. Hasl Pendlitian yang Relevan

Hasil penelitian yang relevan adalah sebagai berikut:

1. Tutik Rahayu, dalam penelitian yang berjudul, “Penerapan Inquiry Based
Learning untuk Meningkatkan Hasl| Belajar Matematika Siswa Kelas
VI SD Negeri 2 Tulungrgo Tulungagung”. Hasil penelitian ini
menyatakan bahwa Penerapan Inquiry Based Learning dapat
meningkatkan hasil belgjar Matematika siswa kelas VI SD Negeri 2
Tulungrejo Kecamatan K arangrejo Kabupaten Tulungagung.®

2. Desak Putu Diah Wahyuni, dkk., dalam penelitiannya berjudul,
“Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry Terbimbing terhadap Hasil
Belajar Matematika Ditinjau dari Keterampilan Numerik Siswa Kelas
V SD Gugus 5 Tampaksiring”. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
dalam pembelgaran matematika, model pembelgjaran inquiry terbimbing
secara keseluruhan terbukti lebih baik dan lebih efektif dibandingkan
dengan model pembelajaran konvensional .2

3. Dwimar Laksono, dalam penelitiannya yang berjudul, “Pengaruh Model

Pembelajaran Open Inquiry Terhadap Kemampuan Berpikir

9T utik Rahayu, “Penerapan Inquiry Based Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas VI SD Negeri 2 Tulungrejo Tulungagung”. Jurnal Riset dan Konseptual
Volume 3 Nomor 2, Mei 2018
(https://www.researchgate.net/publication/325113813 Penerapan_Inquiry_Based_L earning_untuk
_Meningkatkan Hasil_Belgjar Matematika Siswa Kelas VI_SD Negeri_ 2 Tulungrejo_Tulunga
gung/link/5af 84d0bO0f 7e9b026bea8d06/downl oad) h. 183.

2Desak Putu Diah Wahyuni, dkk., “Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry Terbimbing
terhadap Hasil Belgjar Matematika Ditinjau dari Keterampilan Numerik SiswaKelasV SD Gugus
5 Tampaksiring”. e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi
Pendidikan Dasar (Volume 4 Tahun 2014).
(https://www.neliti.com/id/publications/122838/pengaruh-model -pembel ajaran-inquiry-
terbi mbing-terhadap-hasil-bel gj ar-matematika).
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Reflektif”. Hasil pendlitian ini menyatakan bahwa model pembelgaran

open inquiry berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir reflektif.?
G. Kerangka Berpikir

Daam proses pembelgaran matematika perlu dikembangkan sebagai
proses membentuk dan melatih siswa sehingga ketika dihadapkan oleh suatu
masalah siswa mampu menentukan solusi yang tepat untuk digunakan. Siswa
menggunakan/mengaitkan pengalaman dan pengetahuan yang sudah dimiliki
sebelumnya untuk menganalisis, menemukan solusi, dan menentukan keputusan
tentang solusi yang diambil dalam situasi yang sedang dihadapi.

Pembelgjaran Inquiry memfasilitass siswa untuk belgar dengan
dihadapkan suatu pemecahan masalah yaitu: pertama, siswa diberikan materi yang
disgikan dalam suatu permasalahan, dan soal tantangan yang mendorong siswa
untuk berpikir. Kedua, pembel g aran menekankan pada proses penyelidikan siswa
secara berkelompok, sehingga siswa memiliki cukup waktu untuk merefleksikan
tanggapannya tentang suatu masalah ketika menanggapi suatu penyelidikan.
Ketiga, dalam komponen advocating dan evaluating siswa memiliki kesempatan
untuk mengevaluasi kesimpulannya dengan melihat argumen dari teman
diskusinya. Keempat, pembelgaran ini dilakukan secara kelompok sehingga
memungkinkan siswa dapat melihat pandangan lain dari teman diskusinya.

Pembelgaran Inquiry yang di dalamnya terdapat delapan komponen,
yaitu: getting in contact, locating, identifying, advocating, thinking aloud,

reformulating, challenging, and evaluating, menekankan pada proses

2IDwimar Laksono, “Pengarun Model Pembelajaran Open Inquiry terhadap Kemampuan
Berpikir Reflektif”, e-Journal UIN Syarif Hidayatullah.



31

penyelidikan, penemuan konsep (pengetahuan) dan penyelesaian masalah.
Pembelgjaran ini dapat memfasilitas siswa tercipta lingkungan dan aktifitas
belgjar sehingga kemampuan belgjar matematika siswa dapat dikembangkan.
Setidaknya pembelgaran Inquiry dapat membiasakan siswa menyelesaikan
masalah dengan menggunakan hasil identifikasi, saat melakukan identifikasi
siswa memanfaatkan pengetahuan lamanya yang terkait dengan rumus atau

konsep matematika yang sesuali dengan permasal ahan yang diberikan.

H. Hipotesis Penélitian

Berdasarkan kerangka teoritik dan kerangka berpikir, maka hipotesis yang
digiukan dalam penelitian ini adalah pembelgjaran Inquiry dapat meningkatkan
hasil belgjar matematika siswa pada materi relasi dan fungsi di kelasVIII MTsN 6

Aceh Besar.



BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui apakah model pembelgaran
Inquiry dapat meningkatkan hasil belgjar matematika. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode Quasi Eksperimen dengan desain One-Group-
Pretest-Posttest.

Daam pendlitian Quasi Eksperimen, peneliti tidak memiliki keleluasaan
untuk memanipulas subjek, random kelompok biasanya digunakan sebagal dasar
untuk menetapkan kelompok eksperimen. Ketidakleluasaan ini dikarenakan
peneliti tidak mungkin mengacak kelas yang sudah terstruktur di sekolah, secara
administratif tidak memungkinkan peneliti untuk me-random siswa dari sejumlah
sekolah untuk dijadikan kelas eksperimen dan sebagainya.! Peneliti menggunakan
kelompok atau kelas-kelas yang tel ah ada atau tersedia

Desain penelitian yang digunakan yaitu desain kelompok pre-test dan
post-test. Dalam penelitian ini pemilihan kelas dilakukan secara acak dengan
mengambil satu kelas yaitu untuk kelompok eksperimen (X) yang diberi
perlakuan dengan pembelgjaran Inquiry. Perlakuan ini diberikan selama kegiatan
belgjar mengajar berlangsung yaitu pada pokok bahasan relasi dan fungsi.

Kelompok tersebut diberikan pre-test sebelum diberikan perlakuan, ini
bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal dan pemahaman relasional.

Prosedur dalam melakukan penélitian ini dimulai dengan membuat hipotesis yang

Pungji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan & Pengembangan, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2013), cet. 3, h. 45-46.

32
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terdiri dari variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). Langkah
berikutnya adalah mengukur variabel dependen dengan pengujian awal (pre-test),
diikuti dengan memberikan treatment/stimulus ke dalam kelompok yang ditdliti,
dan diakhiri dengan mengukur kembali variabel dependen setelah diberikan
stimulus (post-test).?

Desain quasi-eksperimen dapat dilihat pada diagram berikut:®

Tabd 3.1 Desain Pendlitian

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test

G O X Oz

Sumber: John W. Cresswell, (2012)

K eterangan:

G : Kelompok eksperimen

X i Perlakuan model pembelgaran Inquiry
O1 : Pemberian Pre-test

O, : Pemberian Post-test

B. Populas dan Sampel
1. Populasi
Populas dalam penelitian ini adalah populasi target dan terjangkau.
Populas target adalah seluruh siswa MTSN 6 Aceh Besar, sedangkan populasi
terjangkau adalah seluruh siswa kelas VIII MTsSN 6 Aceh Besar pada semester

ganjil tahun gjaran 2019/2020.

2Bambang Prasetyo, dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif: Teori dan
Aplikasi, Ed. 1, (Jakarta: Rajawali Press, 2010), h. 159.

3John W. Cresswell, Educational Research Planning, Conducting, and Evaluating
Quantitative and Qualitative Research, (Boston: Pearson Education, Inc., 2012), h. 314




2. Sampe

Sampel dalam penelitian ini diambil dari populasi terjangkau dengan
teknik Cluster Sampling, yaitu pengambilan satu kelas secara random dari jumlah
kelas yang ada. Kelas tersebut di tentukan sebagai kelas eksperimen.
C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah berupa test, yaitu
pre-test dan post-test. Pre-test dilaksanakan untuk melihat tingkat kemampuan
awa siswa sebelum diberi perlakuan, dan post-test yang diberikan setelah
diberikan perlakuan berupa pembelgaran dengan menggunakan model Inquiry
sampai selesai. Pre-test bertujuan untuk melihat kemampuan awa siswa pada
kelas sampel tersebut. Post-test bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan
siswa setelah dibelgjarkan dengan model pembelgjaran Inquiry. Pre-test dan post-
test telah dilakukan validasi isi oleh pembimbing dan guru matematika yaitu oleh
guru matematika yang ada di MTsN 6 Aceh Besar. Tujuan dari validas isi adalah
untuk melihat apakah soal tes tersebut sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran

dan tingkat pemahaman siswa.

D. Teknik Analisis Data

Data tes siswa yang diperoleh akan diolah dan dianalisis untuk menjawab
rumusan masalah dan hipotesis penelitian. Setelah semua data terkumpul maka
langkah selanjutnya adalah menganalisis dengan menggunakan statistik uji-t dan

menabulasi data kedalam daftar distribus frekuensi, untuk menghitung tabel
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distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama menurut Sudjana terlebih
dahulu ditentukan:*
a. Rentang (R) adalah data terbesar - data terkecil

b. Banyak kelasinterval (K) =1+ 3,3logn

c. Panjang kelasinteval (P) = E”—H

d. Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil sama
dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil
tetapi selisthnya harus kurang dari panjang kelas yang telah ditentukan.
Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan harga-harga yang
telah dihitung.

Langkah selanjutnya yaitu membuat tabel frekuensi, rata-rata, dan

simpangan baku. Untuk mencari rata-rata skor siswa dihitung dengan rumus:®

2 fix
Xh

X =

K eterangan:
I = skor rata-rata siswa
[, = frekuens kelas interval data

x; = nilai tengah

Selanjutnya untuk menghitung simpangan baku atau varians (59)

digunakan rumus:®

4Sudjana, Metoda Statistika Edisi VI, (Bandung: Tarsito, 2009), h. 47.
5Sudjana, Metoda Statistika..., h. 70.

5Sudjana, Metoda Statistika..., h. 95.
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fanzxf — (3 fix)?

5= N n(n—1)

Keterangan:
n = banyak data

S = simpangan baku

Kemudian baru dilakukan uji normalitas untuk mengetahui apakah data
tahap awa dan akhir berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas

data digunakan rumus:

K '\ 2
IE A Z (GE N bi)
1=3

Keterangan:
x® = Statitik chi-kuadrat
0, = frekuensi pengamatan
£, = hasil yang diharapkan
Kriteria pengujian yang digunakan dalam distribusi chi-kuadrat dengan dk
(k-1) dan taraf signifikan dengan « = 0,05. Ketika data tersebut sudah
berdistribusi normal, harus dilakukan analisis data untuk melihat peningkatan
hasil belgar siswa data yang diperoleh dan dianalisis dengan statistik uji-t pada
taraf sigifikan 5%. Peneliti menggunakan program SPSS versi 22.
Kemudian dilakukan perhitungan statistik deskriptif dengan membuat
distribusi frekuensi, setelah itu dilakukan pengujian dengan Gain Score. Gain
adalah selish antara nilai post-test dan pre-test, alasan digunakan Gain Score

untuk menunjukkan peningkatan pemahaman atau penguasaan konsep siswa
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setelah pembelgaran dilakukan guru. Peningkatan hasil belgar siswa antara
sebelum dan sesudah pembelgjaran dihitung dengan rumus g faktor (Gain score

ternormalisasi), yaitu:’

(Hake dalam Savinainen & Scott)

Keterangan:

X, = rataratapre-test
X, = rataratapost-test

I

X, = ratarata maksimum

Kriterianila g, yaitu:

Tabd 3.2 Kriteria Nilai Gain

Skor Gain Interpretas
8=07 Efektifitas tinggi
03<g>07 Efektifitas sedang
9<03 Efektifitas rendah

Sumber: Melzer dalam Syahfitri, (2008)

Pengujian hipotesis dalam pengujian ini menggunakan uji satu pihak
(pihak kanan). Rumus Hipotesis nol (H;) dan Hipotesis alternatif (H,;) adalah
sebagal berikut:

Hg:py, < u, Pembelgaran Model Inquiry tidak dapat meningkatkan hasil
belgjar siswa pada materi relasi dan fungsi di kelas VIII MTsN 6

Aceh Besar.

"Savinainen dkk, The Force Concept Inventory, A tool monitoring Student Learning,
37(1), 2002, h. 44-45,
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Hy:py, > p,  Pembelgaran Model Inquiry dapat meningkatkan hasil belgjar
siswa pada materi relasi dan fungsi di kelas VIII MTsN 6 Aceh

Besar.
Kemudian menguji hipotesis yang telah dirumuskan di atas dapat

digunakan rumus uji-t sebagai berikut:

h B
e 7
v

Keterangan:
t = Statistik uji-t
B = Rata-rata beda pre-test dan post-test
Sg = Simpangan baku beda pre-test dan post-test
n = Banyak data

Pengujian hipotesis ini dilakukan pada taraf nyata « = 0,05. Kriteria
pengujian di dapat dari daftar distribusi students t dk = (k—1) dan peluang (1-).

Jadi kitatolak H; jikat < t, — « dan terima H; dalam hal lainnya®

8Sudjana, Metode Statistika. .., h. 231.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Lokas penelitian ini diadakan di MTSN 6 Aceh Besar yang beralamat di
J. Montasik - Cot Goh, Kec. Montasik, Kabupaten Aceh Besar. Pada periode
2019/2020 yang menjadi kepala sekolah MTsN 6 Aceh Besar adalah Drs. Asnawi
Adam, M.Pd. Dari data dokumentasi sekolah pada tahun pelgjaran 2019/2020

keadaan MTsN 6 Aceh Besar dapat penulis sgjikan sebagal berikut:

a. Saranadan Prasarana
Sarana dan prasarana yang ada di MTsN 6 Aceh Besar, dapat dilihat pada
tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana MTsN 6 Aceh Besar

No. Nama Ruang Jumlah
(1 (@) 3
1. | Keas 12
2. | Laboratorium IPA 1
4. | Laboratorium komputer 1
5. | Perpustakaan 1
7. | Ruang Kepala Sekolah 1
8. | Ruang Guru B
9. |Ruang TU 1
10. | Kamar Mandi/WC )

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha MTsN 6 Aceh Besar Tahun 2019

b. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan
MTsN 6 Aceh Besar memiliki 27 guru tetap, 5 guru tidak tetap, dan 3

pegawai tetap, rinciannyadapat dilihat dari tabel 4.2 berikut:

39
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Tabel 4.2 Data Guru M TsN 6 Aceh Besar

No. | Klasifikasi Guru Jumlah Guru
1. Guru Tetap 27
2. Guru Tidak Tetap 5
3 Pegawai Tetap 3

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha MTsN 6 Aceh Besar Tahun 2019

c. Data Siswa
Jumlah siswa MTsN 6 Aceh Besar adalah 287 orang. Data siswa dapat
dilihat dalam tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3 Data Siswa MTsN 6 Aceh Besar

No. Siswa Jumlah Kelas Jumlah Siswa
1. SiswaKelas VI 4 108
2. SiswaKeéas VIl 4 92
3. SiswaKeéas IX 4 87
Jumlah 12 287

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha MTsN 6 Aceh Besar Tahun 2019

B. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di MTsN 6 Aceh Besar pada tanggal
16 Desember 2019 s/d 17 Desember 2019 pada siswa kelas VIII-4 sebagai
kelompok Eksperimen. Sebelum dilaksanakan penelitian, telah dilakukan
observas langsung ke sekolah untuk melihat situasi dan kondisi sekolah serta
konsultasi dengan guru bidang studi matematika tentang siswa yang akan diteliti.
Kemudian peneliti mengkonsultasikan kepada pembimbing serta mempersiapkan
instrumen pengumpulan data yang terdiri dari soa tes, lembar kerja siswa (LKS),
dan Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) yang sebelumnya telah divalidasi
oleh dosen matematika dan seorang guru matematika. Adapun jadwal pelaksanaan

kegiatan penelitian dapat dilihat padatabel 4.4 berikut:
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Tabel 4.4 Jadwal K egiatan Penelitian

No Hari/Tanggal ('V\\//Iqutlg Kegiatan Kelas
1 | Senin/16-12-2019 40 Pre-test Eksperimen
2 | Selasa/ 17-12-2019 80 Mengajar pertemuan | Eksperimen
3 | Sdasa/ 17-12-2019 80 Menggar pertemuan Il | Eksperimen
4 | Selasa/ 17-12-2019 40 Post-test Eksperimen

Sumber: Jadwal penelitian

C. Deskripsi Hasil Penelitian

Data yang akan dianalisis pada penelitian ini adalah data hasil belgar
siswa pada materi relasi fungsi.

1. Deskripsi Pembelajaran Inquiry

Daam pembelgaran Inquiry, ada beberapa upaya yg dilakukan sehingga
pembelgaran Inquiry pada materi relas dan fungs berjalan dengan baik:
memfokuskan pada kesulitan dan pembelgaran Inquiry pada pertemuan
berikutnya, siswa diberikan LKS (Lembar Kerja Siswa) yang memuat pertanyaan
apa sgja yang diketahui dan ditanya pada soal untuk diidentifikas bersama
kelompoknya, diingatkan kembali pada penulisan himpunan pasangan berurutan
seperti posisi x dan y pada koordinat kartesius, siswa difokuskan pada mengingat
perbedaan antara relasi dan fungsi dengan cara yang lebih mudah diingat siswa,
seperti menjelaskan bahwa syarat fungs adalah setiap anggota satu himpunan
memasangkan dengan tepat satu anggota satu himpunan yang lain, sehingga siswa

dapat mengatasi kesulitannya yang sebelumnya pada materi relasi dan fungsi.




2. DataHasil Belgjar Siswa
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Data hasil belgjar siswa yang dikumpulkan dalam penelitian ini berasal

dari nilai pre-test dan post-test yang telah peneliti berikan selama penelitian

berlangsung. Tabel 4.5 nilai pre-test dan post-test hasil belgjar siswa.

Tabel 4.5 Skor Pre-test dan Post-test

No Kode Siswa Skor Pre-test Skor Post-test
1. WJ 33 93
2. NRJ 34 80
3. MG 46 40
4, Al 40 47
5. R 20 67
6. RM 41 80
7. RJ 47 67
8. CuU 42 67
9. AZ 21 67
10. FwW 48 73
11. AF 43 67
12. RN 49 87
13. AH 35 67
14. FA 26 80
15. MDA 13 67
16. KF 36 87
17. FAK 22 73
18. MH 44 93
19. MR 45 93
20. F 46 93
21. NAR 27 80

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Nilai Pre-test

1) Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test

a) Menentukan Rentang

Rentang (R)= 49 — 13 = 36

b) Menentukan Banyaknya Kelas Interval

Diketahui n=21




Banyak kelasinterval (K) =1+ 3,3 log21
=1+3,3(1,32)
=1+ (4,36)

= 5,36

Banyak kelasinterval (K) = 5,36 (diambil 5)
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c) Panjang Kelas Interval
- K 36 5
O E
Panjang Kelas Interval = 7,2 (diambil 8)
Tabel 4.6 Daftar Distribusi Frekuens Pre-test
Nilal Frekuensi | Nilai Tengah Ty Fix; fixd
(f2) ()

13 - 20 2 16,5 272,25 33 5445
21 - 28 4 24,5 600,25 98 2401
29 - 36 4 32,5 1056,25 130 4225
37 - 44 5 40,5 1640,25 | 202,5 8201,25
45 - 52 6 48,5 2352,25 291 141135
Jumlah 21 7545 29485,25
Sumber: Hasil pengolahan data 2019

2) Menghitung Rata-rata dan Standar Deviasi dari Nilai Pre-test

rata-rat

Menggunakan rumus-rumus perhitungan di bab 111 maka diperoleh nilai

a (i) dan varians sebagai berikut:
3 754,5
g2t = 35,93
2 21

57 = n- Y fxg — (fon)?
B n-(n—1)




_ 21-29485,25 — (754,5)°

21-(21—-1)
sz 619190,25 — 569270,25
N 21-20
s 29920 118,86
420 ’

5 =,/118,86 = 10,90
Berdasarkan perhitungan di atas untuk pre-test diperoleh nila rata-rata (i)

= 35,93, standar deviasi (5%) =118,86 dan simpangan baku (5) = 10,90.

3) Uji Normalitas Nilai Pre-test
Perhitungan pengujian normalitas untuk data pre-test kelas eksperimen
menggunakan rumus dan kriteria pengujian pada bab 111 maka untuk membantu

pengujian kriteria dilakukan dengan tabel 4.7 sebagai berikut:

Tabel 4.7 Uji Normalitas Pre-test

Nili | Batas | Z | DA | [ | CTOKUNS | Frekuens |, 4y
Tes | Kelas | Score | “Y% | Daeray| SNr30KaN | Pengamatan | ——2——
Daerah (E) (0) :
125 | -215 | 04842
13-20 0,062 | 1,302 2 0,374197
205 | -1,42 | 0,422
21-28 0,704 | 35784 4 0,049672
285 | -068 | 02518
29-36 02319 | 4,869 4 0,155388
365 | 0,05 | 0,0199
37-44 02653 | 55713 5 0,058583
445 | 0,79 | 0,2852
4552 01505 | 3,1605 6 2551103
525 | 1,52 | 0,4357
Jumiah 21 | 3188943

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2019




Keterangan:
a) Menentukan x;,

Batas kelas bawah = B by
=13-05
=125

Bataskelasatas =B a
=52+405

= 52,5

b) Menghitung Z Score

£8 =

12,5 435,93
10,90

—23,43

~ 10,90

=-2,15

+ 0,5

c) Batas |uas daerah dapat dilihat pada Tabel Z-score dalam lampiran

d) Luasdaerah = |0,4842 — 0,4222| = 0,062

e) Menghitung frekuensi harapan (L)

E,=L d ki

E, = 0,062 x 21

E, = 1,302

i1 X h d

45
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f) Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

K .
Z_ Z (0, — E)
Jr b'z
=1

. (2-1302)* NG 3,5784)% N 4,8699)? L G- 5,5713)%
- 1,302 3,5784 4,8699 5,5713

(6 — 3,1605)?
3,1605

< =0,374197 + 0,049672 + 0,155388 + 0,058583 + 2,551103

Xx* =3,188943

Berdasarkan taraf signifikan 5% (o = 0,05) dan banyak kelas interval

(k=5). Maka dergjat kebebasan (dk) untuk distribusi chi -kuadrat besarnya adal ah:

dk=k-1=5-1=4.
Sehingga:
qu—u)(nq) o f(1—c,u )(E—1)

=X @y )@

= 9,49 (lihat tabel chi-square dalam lampiran)

Oleh karena x=,., < x°,  yaitu 3,19 < 9,49 sehingga H; diterima
dan H, ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa data tes awal sampel sebarannya

mengikuti distribusi normal.
Pengujian normalitas pada tes awal juga dilakukan dengan menggunakan
program komputer (SPSS versi 23), tampilan outputnya dapat dilihat pada tabel

4.12 di lampiran 5 (hal. 112).
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Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pre-test adalah sebagai

berikut:
H; :sampel berasa dari populasi yang berdistribusi normal
H, :sampel berasa dari populas yang tidak berdistribusi normal

Untuk melihat nilai  signifikanss pada uji kenormalan dengan
menggunakan taraf signifikansi 5% (a = 0,05), kriteria pengambilan keputusannya
yaitu:
1. Jkanilai signifikansi < 0,05 maka H,; ditolak

2. Jikanila signifikans > 0,05 maka H;. diterima

Berdasarkan output uji normalitas pre-test dengan menggunakan uji
Shapiro-Wilk sebab data siswa dalam penelitian ini kurang dari 50, didapatkan
nilai signifikansi data tes awal adalah 0,054. Nilai signifikan tersebut lebih besar
dari 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan hipotesis maka H;
diterima. Hal ini berarti sampel dari kelas eksperimen berasal dari populasi yang

berdistribusi normal.

Nilai Post-test
1) Distribusi Frekuensi Nilai Post-test
a) Menentukan Rentang

Rentang (R)= 93 — 40 = 53

b) Menentukan Banyaknya Kelas Interval
Diketahui n =21

Banyak kelasinterval (K) =1+ 3,3 log21
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=1+43,3(1,32)

=1+ (4,36)
=536

Banyak kelasinterval (K) = 5,36 (diambil 5)

c) Panjang Kelas Interval
= gt 11

Panjang Kelas Interval = 11

Tabd 4.8 Daftar Distribusi Frekuensi Post-test

Nilai Frekuens | Nilai Tengah | 2 fix N
i) ()
40 - 50 2 45 2025 90 4050
51 - 61 0 56 3136 0 0
62 - 72 7 67 4489 469 31423
73 - 83 6 78 6084 468 36504
84 - 94 6 89 7921 534 47526
Jumlah 21 1561 119503

Sumber: Hasil pengolahan data 2019

2) Menghitung Rata-rata dan Standar Deviasi dari Nilai post-test
Menggunakan rumus-rumus perhitungan di bab 111 maka diperoleh nilai
rata-rata (it) dan varians sebaga berikut:

¥ fix, 1561
>hoo 21

X =

52 — n- Y g = (foa)?
T n-(n—-1)

., 21-119503 — (1561)*
B 21-(21-1)
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57 = 2509563 — 2436721

21-20

L 72842

420
5% =173,43
s=173,43
5=13,17
Berdasarkan perhitungan di atas untuk post-test diperoleh nilai rata-rata

() = 74,33, standar deviasi (5%) =173,43 dan simpangan baku (5) = 13,17.

3) Uji Normalitas Nilai Post-test

Perhitungan pengujian normalitas untuk data post-test menggunakan
rumus dan kriteria pengujian pada bab Il maka untuk membantu pengujian
kriteria dilakukan dengan tabel 4.10 sebagai berikut:

Tabel 4.9 Uji Normalitas Post-test

Nila | Batas | 7 Batas B Erekuens Frekuens (0, = E,)*
Tes Mielas | Score | D55 ([EEEM willgdpkall Pengamstan ¥
Daerah (E) (@) !
395| -2,65| 0,496
40-50 0,0311 0,6531 2 2,777736
50,5| -1,81| 0,4649
51-61 0,1309 2,7489 0 2,7489
615| -097| 0,334
62-72 0,2783 5,8443 7 0,228538
72,5| -0,14 | 0,0557
73-83 0,2023 4,2483 6 0,722278
835| 0,70| 0,258
84-94 0,179 3,759 6 1,336015
945| 153| 0,437
Jumlah 21 7,813467

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2019




Keterangan:
a) Menentukan x;,

Batas kelas bawah = B by
=40-0,5
=395

Bataskelasatas =B a
=94+0,5
= 94,5

b) Menghitung Z Score

£8 =

139,5%74,33
L 13N 7

—34,83
13,17

= —2,65

+ 0,5

c) Batas |uas daerah dapat dilihat pada Tabel Z-score dalam lampiran

d) Luasdaerah =

10,496 — 0,4649| = 0,0311

e) Menghitung frekuensi harapan (£;)

E,=L d  hti

E, = 0,0311 x 21

E, = 0,6531

i1 X b e

f) Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

h 2
Z ﬂz_bz)

=1

50
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. (2-0,6531)* L0 2,7489)% N 4,8699)? L6 5,8443)2
A= 70,6531 2,7489 4,8699 5,8443

(6 — 3,759)%
3,759

x®=2,777736 + 2,7489 + 0,228538 + 0,722278 + 1,336015

¥* =17,813467

Berdasarkan taraf signifikan 5% (o = 0,05) dan banyak kelas interval
(k=5). Maka dergjat kebebasan (dk) untuk distribusi chi -kuadrat besarnya adal ah:

dk=k-1=5-1=4.

Sehingga:

X amww-n = X (1-c0 )51

=1 @9 )@
= 9,49 (lihat tabel chi-square dalam lampiran)

Oleh karena x*,., < x®,  yaitu 7,81 < 9,49 sehingga H; diterima
dan H, ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa data tes akhir sampel sebarannya
mengikuti distribusi normal.

Pengujian normalitas pada tes akhir juga dilakukan dengan menggunakan
program komputer (SPSS versi 23), tampilan outputnya dapat dilihat pada tabel
4.13 di lampiran 5 (hal. 112).

Adapun hipotesis dadam uji kenormalan data post-test adalah sebagai
berikut:

H; :sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H, :sampel berasa dari populas yang tidak berdistribusi normal
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Untuk melihat nila signifikanss pada uji  kenormalan dengan

menggunakan taraf signifikansi 5% (a = 0,05), kriteria pengambilan keputusannya
yaitu:
1. Jikanilai signifikansi < 0,05 maka H; ditolak

2. Jkanila signifikansi > 0,05 maka H; diterima

Berdasarkan output uji normalitas pre-test kelas eksperimen dengan
menggunakan uji Shapiro-Wilk sebab data siswa dalam penelitian ini kurang dari
50, didapatkan nilai signifikans data tes awa adalah 0,116. Nilai signifikan
tersebut lebih besar dari 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan
hipotesis maka H;, diterima. Hal ini berarti sampel dari kelas eksperimen berasal

dari populasi yang berdistribusi normal.

4) Pengujian Hipotesis
Hipotesis yang akan diuji adalah:
Hp:py < p, Pembelgaran Model Inquiry tidak dapat meningkatkan hasil
belgjar siswa pada materi relas dan fungs di kelas VIII MTsN 6
Aceh Besar.
Hy:p, > p, Pembelgaran Model Inquiry dapat meningkatkan hasil belgjar
siswa pada materi relasi dan fungs di kelas VIII MTsN 6 Aceh
Besar.
Langkah selanjutnya adalah menentukan beda rata-rata dan simpangan
baku dari data pre-test dan post-test, namun sebelumnya akan disgjikan terlebih

dahulu Tabel untuk mencari beda nilai pre-test dan post-test sebagai berikut:
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Tabel 4.10 Beda Nilai Pre-test dan Post-test K elas Eksperimen

No | KodeSiswa | X (Skor Pre- Y (Skor B Bt
test) Post-test)
1. WJ 33 93 60 3600
2. NRJ 34 80 46 2116
3. MG 46 40 -6 36
4, AJ 40 a7 7 49
5. R 20 67 47 2209
6. RM 41 80 39 1521
7. RJ 47 67 20 400
8. Cu 42 67 25 625
0. AZ 21 67 46 2116
10. FwW 48 73 25 625
11. AF 43 67 24 576
12. RN 49 87 38 1444
13. AH 35 67 32 1024
1. FA 26 80 54 2916
15. MDA 13 67 54 2916
16. KF 36 87 51 2601
17. FAK 22 73 - 2601
18. MH 44 93 49 2401
19. MR 45 93 43 2304
20. F 46 93 47 2209
21. NAR 27 80 53 2809
Total 758 1568 810 37098

Sumber: Hasil Pretes dan Postes Kelas Eksperimen

Dari data diatas maka dapat dilakukan uji-t yaitu dengan cara sebagai
berikut:

1)  Menentukan rata-rata 5

B=—="-=3857
T 21

2)  Menentukan simpangan baku

_ 1 s QB)F
5‘5_\/':!—1(243 T om




5 = [ 37098 (810)°
&= \|21—1 21
5. = II1 (37098 656100y
= J20 21/

1
Sg = \’E(37098 — 31242,86)

’ 1
Sg= |55(5855,14)

i /5855,14

P20
Sg = Jm
S = 17,11

Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh B = 38,57 dan S5 = 17,11
maka menentukan nilai t hitung dengan menggunakan rumus uji t padabab 111 dan

didapatkan hasiinya sebagai berikut:

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh ty; = 10,33. Untuk
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membandingkan dengan t, , maka terlebih dahulu perlu dicari dergat

kebebasan (dk). Dengan kriteria pengujian taraf &« = 0,05 dengan dk= n-1 yaitu
dk=21-1=20 maka diperoleh t,;;,  sebagai berikut:
e =la-we)

=Lla-go)H@)

= LewH@)

=1,72

Berdasarkan kriteria pengujian tolak H; jika tp; >t, ,danterima
Hg jika tyj <t;, . Oleh karena itu ty; > I yaitu 10,33 > 1,72.
Maka terima H; dan dapat dismpulkan bahwa hasil belgjar siswa yang digjarkan
dengan model pembelgaran Inquiry pada materi Relasi dan Fungsi dikelas VIII
MTsN 6 Aceh Besar mengalami peningkatan.

Anadisis data juga dilakukan dengan menggunakan program komputer
(SPSS versi 23) tampilannya dapat dilihat pada tabel 4.14 di lampiran 5 (hal. 113).
Kriteria pengambilan keputusan untuk pengujian data tersebut adalah sebagai
berikut:

1) Jkasignifikans < 0,05, maka Ho ditolak,

2) Jkasignifikansi > 0,05, maka Ho diterima.

Berdasarkan hasil output uji paired samples test pada post-test terlihat
bahwa nilai signifikans (sig.2-tailed) dengan uji-t adalah 0,000. Dengan demikian
dissmpulkan bahwa hasi| belgar siswa yang digjarkan dengan model pembelgjaran
Inquiry pada materi Relas dan Fungsi dikelas VIII MTsSN 6 Aceh Besar

mengalami peningkatan.
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5) Pengolahan Pre-test dan Post-test dengan Menggunakan N-Gain

Peningkatan hasil belgjar siswa antara sebelum dan sesudah pembelgjaran

dihitung dengan rumus g faktor (Gain score ternormalisasi), yaitu:

_ X —Xp
g_}fm — K ;
pe)

Tabel 4.11 Hasil N-Gain

No | Kode Siswa | Skor Pre-test | Skor Post-test | N-Gain | Efektivitas
1. WJ 33 93 0,89552 tinggi
2. NRJ 34 80 0,69697 sedang
3. MG 46 40 -0,1111 rendah
4, Al 40 47 0,11667 rendah
5. R 20 67 0,5875 | sedang
6. RM 41 80 0,66102 sedang
7. RJ 47 67 0,37736 | sedang
8. CuU 42 67 0,43103 | sedang
9. AZ 21 67 0,58228 | sedang

10. FwW 48 73 0,48077 sedang

11. AF 43 67 0,42105| sedang

12. RN 49 87 0,7451 | tingg

13. AH 35 67 0,49231 sedang

14. FA 26 80 0,72973 tingg

15. MDA 13 67 0,62069 | sedang

16. KF 36 87 0,79688 tinggi

17. FAK 22 e 0,65385 | sedang

18. MH 44 93 0,875 tinggi

19. MR 45 93 0,87273 tinggi

20. F 46 93 0,87037 tinggi

21. NAR 27 80 0,72603 tinggi

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari tabel 4.11 terlihat bahwa sebanyak 8 siswa memiliki tingkat N-Gain
sedang selama mengikuti pembelgaran dengan menggunakan pembelgaran
Inquiry pada materi relasi dan fungsi, dan selebihnya 2 siswa memiliki tingkat N-
Gain rendah. Ha ini dikarenakan, mereka kurang memahami prosedur

pembelgjaran yang diterapkan Model pembelgaran Inquiry, mereka juga masih
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kesulitan dalam menganalisis soal tentang apa sga yang perlu diketahui dan

ditanya. Terlebih lagi, mereka juga kurang minat belgar yang menyebabkan nilai
mereka rendah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelgaran menggunakan
pembelgjaran Inquiry rata-rata memiliki tingkat N-Gain tinggi.
D. Pembahasan

Pembelgjaran Inquiry yang didalamnya terdapat delapan komponen, yaitu:
getting in contact, locating, identifying, advocating, thinking aloud,
reformulating, challenging, dan evaluating, melibatkan siswa aktif, menekankan
pada proses penyelidikan, penemuan konsep dan penyelesaian masalah, sehingga
pengetahuan yang didapatkan merupakan hasil temuan sendiri. Pada komponen
getting in contact disgikan situasi atau masalah matematika yang berhubungan
dengan materi relas dan fungs. Komponen locating, siswa belgar
mengekspresikan dan menuliskan pendapat atau ide tentang masalah yang
diberikan. Komponen identifying, siswa mengidentifikasi hal-hal yang diketahui
dan diperlukan yang berkaitan dengan masalah yang diberikan. Komponen
advocating, siswa berdiskusi dan saling mengkritisi satu sama lain, memberikan
nasihat atau cara aternatif lain kepada teman diskusinya. Komponen thinking
aloud, siswa dipandu untuk menyelesaikan masalah berdasarkan hasil identifikasi.
Komponen reformulating, siswa dipandu memecahkan masalah dengan cara
berbeda atau membuat kesimpulan dengan bahasa mereka sendiri. Komponen
challenging, siswa menyelesaikan soal tantangan melalui pemberian masalah yang
lebih kompleks. Komponen evaluating, dilakukan evaluasi untuk menentukan

kualitas pemahaman dan hasil belgjar siswa.
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Hasil belgar siswa dilihat dari hasil tes yang diberikan pada akhir

pertemuan. Tes berbentuk uraian yang berjumlah tiga soal yang tiap soa
mempunyai bobot skor yang berbeda. Penelitian ini dilakukan sebanyak empat
pertemuan, pertemuan pertama untuk mengadakan pre-test selama 40 menit.
Pertemuan kedua dan ketiga menerapkan pembelgjaran dengan menggunakan
pembelgaran Inquiry dan pertemuan keempat mengadakan post-test selama 40
menit.

Setelah memberikan pre-test, hasil pretest tersebut dianalisis untuk
mengetahui kemampuan awal siswa dan kesulitan siswa dalam menjawab soal
pada materi relas dan fungsi. Kesulitan siswa yang diperoleh adalah kurang
dalam menentukan informasi yaitu tentang apa sgja yang diketahui dan ditanya
pada soal, menentukan himpunan pasangan berurutan, dan membedakan antara
relasi dan fungsi. Oleh karena itu, siswa akan lebih ditekankan pada hal tersebut di
pertemuan berikutnya.

Pada pertemuan pertama, siswa lebih difokuskan pada kesulitan tersebut
yaitu tentang mengidentifikasi informasi pada soal dan menentukan himpunan
pasangan berurutan. Selanjutnya siswa diberikan LKS (Lembar Kerja Siswa) yang
memuat pertanyaan apa sgja yang diketahui dan ditanya pada soa untuk
diidentifikasi bersama kelompoknya. Siswa juga diingatkan kembali pada
penulisan himpunan pasangan berurutan seperti posisi x dan y pada koordinat
kartesius.

Pada pertemuan kedua, siswa difokuskan pada mengingat perbedaan

antara relas dan fungsi dengan cara yang lebih mudah diingat siswa, seperti
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menjelaskan bahwa syarat fungs adalah setigp anggota satu himpunan

memasangkan dengan tepat satu anggota satu himpunan yang lain, sehingga siswa
dapat membedakan antara relasi dan fungsi. Selain itu, diberikan juga contoh
relasi dan fungsi yang mudah diingat siswa seperti relasi “anak dari” antara
himpunan A yang memuat nama anak dan himpunan B memuat nama ayahnya.
Setelah itu, siswa diberikan post-test berupa soal uraian untuk mengetahui hasil
belgjar siswa pada materi relasi dan fungsi.

Penyebab hasil belgar siswa yang digarkan dengan model pembelgjaran
Inquiry lebih baik karena model Inquiry membantu siswa untuk terlibat aktif
dalam proses memahami konsep matematika terutama pada tahap advocating,
pada tahap advocating siswa secara berkelompok mendiskusikan materi gar,
siswa saling berinteraksi dan bertukar pikiran dengan siswa lainnya sehingga
terlibat aktif dalam proses diskusi, hal tersebut membantu daya serap siswa
bertahan lebih baik sehingga dapat menyelesaikan permasalahan matematika
dengan baik. Jadi, interaksi antar siswa dengan siswa lainnya pada saat belgjar
kelompok dapat membantu daya serap dan mental siswa berkembang lebih baik

dan hasil belgjar siswa menjadi meningkat.
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PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data, dapat disimpulkan bahwa:

Upaya mengatas kesulitan belgjar matematika siswa pada materi relas
dan fungs kelas VIII MTsN 6 Aceh Besar dengan model pembelgaran
Inquiry dapat meningkatkan hasil belgar siswa. Dengan melihat kesulitan
siswa pada pretest dan memberikan treatment yaitu: Guru lebih
menekankan siswa untuk |ebih memahami apa saja yang diketahui dan apa
sgja yang ditanya; Guru menekankan siswa dalam menentukan himpunan
pasangan berurutan diperlukan untuk mengingatkan bentuk (x,y) atau
{(x,y)| X€A,yeB}; Guru mengingatkan perbedaan fungsi dan relasi yang
mudah diingat oleh siswa; Guru mengingatkan waktu agar siswa lebih
serius mengerjakan latihan yg diberikan.

Pembelgjaran Inquiry dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa

pada materi relasi dan fungsi di kelas VIII MTsN 6 Aceh Besar.

B. Saran

1

Mengingat pembelgaran Inquiry yang telah diterapkan pada siswa kelas
VIII MTsN 6 Aceh Besar dapat meningkatkan hasil belajar matematika
siswa, maka disarankan kepada guru matematika untuk dapat
menggunakan model pembelgaran Inquiry dalam pembelgaran

matematika.

60
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2. Hasil penélitian ini hendaknya dijadikan masukan dan bahan pertimbangan
bagi guru dalam merancang pembel gjaran yang menerapkan pembelgjaran
dengan menggunakan model pembelgaran Inquiry sehingga dapat

meningkatkan kualitas pembelgjaran matematika.
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Lampiran 1
PRE-TEST
Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas VI
Pokok Bahasan : Relasi dan Fungsi
4 _ N
Petunjuk:

1) Memulai dengan membaca basmallah

2) Tulislah nama dan kelas pada |lembaran jawaban

3) Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah
4) Jawablah soal dengan benar dan tidak boleh mencontek

o J

Jawablah soal-soal berikut !
1. Perhatikan dua himpunan berikut!

A B
1 2
2 4
3 6
4 8
5 12

Cobal ah jawab pertanyaan berikut:
a. Jkadari A ke B dihubungkan relas "setengah dari", tentukan himpunan
anggota A yang mempunyai kawan di B.
b. Jikadari B ke A dihubungkan relas "kuadrat dari”, tentukan himpunan
anggota B yang mempunyal kawan di A.

2. Ada beberapa kota di Indonesia, di antaranya Bandung, Medan, Palembang,
Banjarmasin dan Makkasar. Di Indonesia juga memiliki beberapa pulau
diantaranya adalah Jawa, Sumatra, Kalimantan, Sulawesi dan Papua. Coba
gambarkan relasi “terdapat di pulau” dengan:

a. Diagram panah
b. Himpunan pasangan berurut

3. Perhatikan diagram berikut!
L

K
2
3
4
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Lampiran 1

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut:
a. Buatlah semuafungs yang mungkin dari himpunan K ke L dan pasangan

berurutannya.
b. Tentukan banyaknyafungs yang mungkin dari himpunan K ke himpunan

L.
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Rubrik Penilaian pre-test
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Soal

Skor

Perhatikan dua himpunan berikut!
A B

ua b WN -
0o~ N

1

N

Cobal ah jawab pertanyaan berikut:
a. Jikadari A ke B dihubungkan relasi "setengah dari”, tentukan
himpunan anggota A yang mempunyai kawan di B.

b. Jika dari B ke A dihubungkan relasi "kuadrat dari”, tentukan
himpunan anggota B yang mempunyai kawan di A.

Penyel esaian:
Dik: A ={1,2,3,4,5}
B={24,6,812}

Dit: a. Relasi “setengah dari” himpunan A —»>B
b. Relasi “kuadrat dari”” dari himpunan B —> A

Jawab:

a setengah dari

A B
1 2
2 > 4
3 6
4 8
5

N (W L

Jadi, relasi anggota himpunan A ke B yang memiliki relasi
“setengah dari” adalah (1,2), (2,4), (3,6), (4,8).

b. B kuadrat dari A

oo b~N
u b WN P

=
N
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Jadi, relasi anggota himpunan A ke B yang memiliki relasi
“kuadrat dari”” adalah (4,2)

Ada beberapa kotadi Indonesia, di antaranya Bandung, Medan,
Palembang, Banjarmasin dan Makkasar. Di Indonesia juga
memiliki beberapa pulau diantaranya adalah Jawa, Sumatra,
Kalimantan, Sulawes dan Papua. Coba gambarkan relasi
“terdapat di pulau” dengan:

a. Diagram panah

b. Himpunan pasangan berurut

Penyel esaian:

Dik: Himpunan kota = { Bandung, Medan, Palembang,
Banjarmasin, dan Makassar}

Himpunan Pulau = { Jawa, Sumatra, Kalimantan, Sulawesi,
Papua}

Dit: a. Diagram Panah
b. Himpunan berurutan

Jawab:
a A B
R
Bandung »  Jawa
Medan =» Sumatera
Palembang ’j» Kalimantan
Banjarmasin N = Sulawesi
Makkasar - Papua
Y

b. Jadi, pasangan berurutan yang dapat dibentuk dari relasi
“terdapat di pulau” adalah { (Bandung, Jawa), (Medan, Sumatera),
(Palembang, Sumatera), (Banjarmasin, Kalimantan), (Makkasar,
Sulawesi)}

Perhatikan diagram berikut!

K L
p 2
q 3

4

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut:
a. Buatlah semuafungs yang mungkin dari himpunan K ke
L dan pasangan berurutannya.

b. Tentukan banyaknya fungsi yang mungkin dari himpunan
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K ke himpunan L.

Penyel esaian:
Dik: K ={p, d}
L={2 3, 4}

Dit: a Buatlah fungsi yang mungkin dari himpunan K ke
himpunan L.
b. Berapafungs yang dapat dibentuk dari hubungan K ke L.

Jawab:

a 1(p 2, (a2 2.(p, 2), (a, 3) 3.(p, 2, (a, 4)
K L K L K L
’; 2 P 2 2
3 q— 3 l 3
4 4 4

4.(p.4), (9, 2) 5.(p.4). (9, 3) 6.(p. 4), (9, 4)

K L K L

7.(p. 3). (0, 2)
K L
2 P 2
¥
3 q 3
4 4
b.n(K) =2
n(L)=3
Kt=32=9

Jadi, fungsi yang dapat dibentuk dari himpunan K ke himpunan L
adalah 9.
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Lampiran 1b
POST-TEST
Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas VI
Pokok Bahasan : Relasi dan Fungsi
4 _ N
Petunjuk:

1) Memulai dengan membaca basmallah

2) Tulislah nama dan kelas pada lembaran jawaban

3) Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah
4) Jawablah soal dengan benar dan tidak boleh mencontek

- J

Jawablah soal-soal berikut :

. Pak Ahmad memiliki lima orang anak, yaitu Alfi, Putra, Dina, Candra, dan
Safira. Mereka menyukai buah-buahan, Alfi suka buah semangka dan mangga,
Putra suka buah apel, Dina suka buah mangga dan rambutan, Candra suka buah
pisang dan manggis, sedangkan Safira menyukai buah pisang, rambutan dan
manggis. Pak Ahmad ingin berbel anja semua buah-buahan yang disukai anak-
anaknya.

a. Gambarkan Diagram panah!

b. Tentukan buah apa sajakah yang harus pak Ahmad beli agar semua
anaknya mendapatkan buah yang mereka sukai!.

. Salah satu organisasi Internasional yang diikuti oleh Indonesia adalah Association
of Southeast Asian Nations (ASEAN) atau Perhimpunan Bangsa-Bangsa Asia
Tenggara yang didirikan oleh lima Negara yaitu Indonesia yang beribukota di
Jakarta, Malaysiadi Kuala Lumpur, Filipinadi Manila, Singapuradi Singapura,
dan Thailand di Bangkok. Jika himpunan A menyatakan kumpulan dari ibukota
Negara dan himpunan B menyatakan nama Negara, maka:

a. Gambarkan Diagram panah!

b. Gambarkan Diagram Cartesius!

c. Buatkan Himpunan Pasangan Berurutan!

d. Tentukan apakah relasi tersebut merupakan fungsi?

. Jalan utamadari Sekolah menuju rumah Andi terkena banjir, sehingga Andi harus
melalui jalan alternatif, yaitu melewati J. Mawar, J. Delima, atau J. Merpati,
kemudian dilanjutkan melalui J.Mangga, Jl. Durian atau Jl. Jambu. Perhatikan
pernyataan berikut:
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a. JikaAndi melewati J. Mawar maka selanjutnya dia dapat melewati Jl. Durian
atau J.Jambu.

b. Jika Andi melewati J. Delimamaka selanjutnya hanya dapat melewati Jl.
Mangga.

c. JikaAndi melewati J. Merpati maka dapat melanjutkan perjalanan melalui
J.Mangga, J. Durian atau J. Jambu.

Kondis salah satu diantara J.Mangga, J. Durian atau JI. Jambu terkena banjir,

berikan simpulan jalan manakah yang sebaiknya dipilih Andi agar sampai ke

rumahnya! Jelaskan berdasarkan konsep diagram panah!
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Soal

Skor

Pak Ahmad memiliki lima orang anak, yaitu Alfi, Putra, Dina,
Candra, dan Safira. Mereka menyukai buah-buahan, Alfi suka
buah semangka dan mangga, Putra suka buah apel, Dina suka buah
mangga dan rambutan, Candra suka buah pisang dan manggis,
sedangkan Safira menyukai buah pisang, rambutan dan manggis.
Pak Ahmad ingin berbel anja semua buah-buahan yang disukai
anak-anaknya.
a. Gambarkan Diagram panah!
b. Tentukan buah apa sgjakah yang harus pak Ahmad beli
agar semua anaknya mendapatkan buah yang mereka
sukai!

Penyel esaian:
Diketahui: Alfi suka buah semangka dan mangga,
Putra suka buah apel,
Dina suka buah mangga dan rambutan,
Candra suka buah pisang dan manggis,
Safira suka buah pisang, rambutan, dan manggis.
Ditanya: -Gambarkan Diagram panah
-Tentukan buah apa sgjakah yang harus pak Ahmad beli
agar semua anaknya mendapatkan buah yang mereka
sukai

Jawab:
a. Misal himpunan A menyatakan anak pak Ahmad dan himpunan
B menyatakan buah yang yang disukai mereka, maka:
A={Alfi, Putra, Dina, Candra, Safira}
B={ Semangka, apel, mangga, rambutan, pisang, manggis}
A menyuka buah B

A T @ ) T

Alfi » Semangka

Putra _,%‘V Apel

X Mangga

Dina <
% Rambutan

/
\
Candra ‘Xé .
o Pisang
Sdafira é\

# Manggis
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No.

Soal

Skor

b. Buah yang harus dibeli pak Ahmad adalah semangka, apel,
mangga, rambutan, pisang, dan manggis.

Salah satu organisasi Internasional yang diikuti oleh Indonesia
adalah Association of Southeast Asian Nations (ASEAN) atau
Perhimpunan Bangsa-Bangsa Asia Tenggara yang didirikan oleh
lima Negara yaitu Indonesia yang beribukota di Jakarta, Malaysia
di Kuala Lumpur, Filipinadi Manila, Singapura di Singapura, dan
Thailand di Bangkok. Jika himpunan A menyatakan kumpulan dari
ibukota Negara dan himpunan B menyatakan nama Negara, maka:

a. Gambarkan Diagram panah!

b. Gambarkan Diagram Cartesius!

c. Buatkan Himpunan Pasangan Berurutan!

d. Tentukan apakah relasi tersebut merupakan fungsi?

Penyel esaian:
Dik: -Indonesia beribukota di Jakarta,
-Malaysia beribukota di Kuala Lumpur,
-Filipina beribukota di Manila,
-Singapura beribukota di Singapura,
-Thailand beribukota di Bangkok.
Dit: - Gambarkan Diagram Panah
- Gambarkan Diagram Cartesius
- Buatlah Himpunan Pasangan Berurutan
- Tentukan apakah relasi tersebut merupakan fungsi?

Himpunan A menyatakan nama ibukota Negara, dan himpunan B
menyatakan nama Negara.

A={Jakarta, Kuala lumpur, Singapura, Bangkok, Manila}
B={Indonesia, Maaysia, Singapura, Filipina, Thailand}.

Diagram panah
A ibukota dari B
O ata ) | W—
Jakata [, Indonesia

Kuala Lumpur » Madaysia

Singapura —+— |, Singapura
Bangkok v Filipina

Manila ><\ Thailand

-
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No. Soal Skor
Diagram cartesius
3
Thailangl _ 7| _ 7|7 _ |7 # _ | _ ‘
| | | | |
o | e | |
TR - — — o ¢ —
| | | | | |
Singapuga -~ = - __ _ __ = 2
| | | | | |
Malaysip _ iy ® — . L L
| | | | | |
Indonesja _ _‘_ | B N B L W B \
| | | | | |
| | | | | A
Jakarta K.LumpurSingapura Bangkok Manila
Himpunan pasangan berurutan 1
R merupakan himpunan pasangan berurutan menyatakan relasi
antara himpunan A ke himpuna B
R= { (Jakarta, Indonesia), (Kuala Lumpur, Malaysia), (Singapura,
Singapura), (Bangkok, Filipina), (Manila, Thailand)}
Relasi tersebut merupakan fungs karena memenuhi syarat fungsi 1

yaitu:
- Setigp anggota domain memiliki pasangan
- Setiap anggota dalam domain pasangannya tunggal

Jalan utama dari Sekolah menuju rumah Andi terkena banjir,

sehingga Andi harus melaui jalan alternatif, yaitu melewati Jl.

Mawar, J. Delima, atau JI. Merpati, kemudian dilanjutkan mela ui

J.Mangga, JI. Durian atau JI. Jambu. Perhatikan pernyataan

berikut:

a. JkaAnd meewati J. Mawar maka selanjutnya dia dapat
melewati Jl. Durian atau Jl. Jambu.

b. JikaAndi melewati J. Delima maka selanjutnya hanya dapat
melewati J. Mangga.
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No.

Soal

Skor

c. JikaAndi melewati J. Merpati maka dapat melanjutkan
perjalanan melaui J.Mangga, Jl. Durian atau Jl. Jambu.
Kondis salah satu diantara J. Mangga, JI. Durian atau J. Jambu
terkena banjir, berikan simpulan jalan manakah yang sebaiknya
dipilih Andi agar sampai ke rumahnyal Jelaskan berdasarkan

konsep diagram panah!

Penyel esaian:
Diketahui: A={J. Mawar, J. Delima, J. Merpati}
B={J. Mangga, JI. Durian, J. Jambu}
Ditanyai: -Gambarkan Diagram Panah
- Jalan manakah yang sebaiknya dipilih Andi agar
sampai ke rumahnyal

A mel ewati B

J. Mawar

J. Delima

J. Merpati

Lebih baik Andi melewati jalan Merpati, karena berdasarkan
keterangan maka Andi dapat melanjutkan perjalanan melaui Jl.
Mangga, J. Durian, atau J. Jambu. Sehingga Andi dapat
mengetahui jalan mana yang terjebak banjir, dan dapat memilih
diantara duajalan lainya yang tidak banjir.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : MTsN 6 Aceh Besar
Mata Pelgjaran : Matematika

Kelas/ Semester : VI Ganjil

Materi : Relasi dan Fungsi

Alokasi Waktu . 4 x 40 menit (2 pertemuan)

A. Kompetens Inti

3.

Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyagji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelgari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori. Menunjukkan keterampilan menaar, mengolah, dan
menyaji secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan
komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesua dengan yang
dipelgari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang

teori.

B. Kompetens Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetens

Kompetens Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.3

Mendeskripsikan | 3.3.1. Mendeskripsikan pengertian relasi.

dan menyatakan relasi 3.3.2. Menyatakan relasi dalam bentuk pasangan

dan fungs dengan berurutan.
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menggunakan berbagai 3.3.3. Menyatakan relasi dalam bentuk diagram panah.

representas (kata-kata, 3.3.4. Menyatakan relasi dalam bentuk diagram

tabel, grafik, diagram, cartesius.

dan persamaan). 3.3.5. Mendeskripsikan pengertian fungsi.

3.3.6. Membedakan relasi dan fungsi.

3.3.7. Menyatakan fungsi dalam bentuk pasangan
berurutan.

3.3.8. Menyatakan fungsi dalam bentuk diagram
panah.

3.3.9. Menyatakan fungsi dalam bentuk diagram

cartesius.

4.3

Menyel esaikan 4.3.1. Mengumpulkan data hasil pengamatan dan

masalah yang berkaitan | menyajikannya dalam bentuk diagram panah,

dengan relasi dan fungs | 4.3.2. Mengumpulkan data hasil pengamatan dan

dengan menggunakan menyajikannya dalam bentuk diagram cartesius,

berbagai representasi 4.3.3. Mengumpulkan data hasil pengamatan dan

menyajikannya dalam bentuk himpunan pasangan

berurutan.

C. Tujuan Pembelgjaran

Melalui

proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah

informasi, dan mengkomunikasikan hasil mengolah informasi dalam penugasan

individu dan kelompok, siswa dapat:

1
2.
3.

Siswa dapat menjelaskan pengertian relasi dan fungsi.

Siswa dapat membedakan relasi dan fungsi.

Siswa dapat menyatakan relas dan fungs dalam bentuk pasangan
berurutan.

Siswa dapat menyatakan relasi dan fungsi dalam bentuk diagram panah.

5. Siswadapat menyatakan relasi dan fungsi dalam bentuk diagram cartesius.
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D. Materi Pembelajaran
1) Pengertian relas dan cara menyatakan relas dengan diagram panah,
himpunan pasangan berurut, dan grafik cartesius.
2) Pengertian fungs dan cara menyatakan fungsi dengan diagram panah,

himpunan pasangan berurut, dan grafik cartesius.

E. Strategi Pembelajaran
Model : Pembelgjaran Inquiry
Metode : Diskusi Kelompok

F. Media, alat dan sumber
= Media: Tayangan Power Point, Kertas Besar, Penggaris, Spidol, LKS.
= Alat dan Bahan: Laptop, LCD.
=  Sumber Belgjar :
a) Buku SiswaMatematika Kelas VII1, Kemendikbud, 2014
b) Buku Guru Matematika Kelas V111, Kemendikbud, 2014

G. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan 1 (2x40 menit)

_ = _ Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
Pendahuluan | Kegiatan Pendahuluan:
1. Guru memberikan salam dan mengajak siswa
untuk berdoa’.
Guru menyapa dan memeriksa kehadiran siswa.
3. Guru mengkondisikan kesiapan siswa, dan _
menci ptakan suasana bel gjar. 10 Menit

Apersepsi:
Dengan tanya jawab, guru mengecek pemahaman
siswa tentang materi prasyarat yang berkaitan dengan

materi fungsi. Materi prasyarat untuk pertemuan kali
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ini adalah materi himpunan.

Contoh pertanyaan:

1) Apakah definisi himpunan?

2) Bagaimana satu kelompok itu bisa disebut
sebuah himpunan?

3) Jikaadaangkal sampai 10 ada berapa
himpunan bilangan yang dapat dibuat?

Motivasi:

4. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar
lebih bersemangat dalam belgjar dengan
menceritakan manfaat belgjar fungsi dalam
kehidupan sehari-hari. Misalnya: Dalam suatu
kelas, empat orang murid memilih kegiatan
ekstrakurikuler yang akan diikuti. Keempat murid
tersebut adalah Aqgila, Haikal, Raka, dan Karla.
Adgila memilih kegiatan pramuka dan paskibra.
Haikal memilih kegiatan bola basket. Raka
memilih kegiatan sepak bola dan pramuka. Karla
memilih kegiatan paskibra dan bola basket.
Bagaimana caranya agar kita bisa melihat dengan
jelas mana esktrakulikuler yang diminiati empat
orang ini? nah, dengan belajar relasi dan fungsi
kita bisa dengan mudah mengel ompokkan empat
orang ini berdasarkan minatnya dan melihat
dengan jelas apa minat dari masing-masing siswa
ini.

5. Guru menyampaikan kepada siswa tujuan
pembelgjaran yang akan dicapai hari ini.

6. Guru menyampaikan bahwa pembelgjaran hari ini

menggunakan model pembelgjaran Inquiry, yaitu

model pembelgjaran yang menekankan pada
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7.

proses penyelidikan, penemuan konsep
(pengetahuan), dan penyelesaian masalah dimana
siswa diberikan beberapa masalah yang harus
diselesaikan pada Lembar Kerja Siswa (LKYS).
Guru menjelaskan langkah-langkah pembel gjaran

8. Siswa akan bekerja secara kelompok dalam

menyel esaikan permasal ahan yang terdapat di
LKS dan di akhir guru akan memberikan latihan
kepada masing-masing individu.

I nti

Kegiatan Inti:

Getting in contact

1.

Siswa mengamati masalah matematika yang
berkaitan dengan relasi dalam lembar kerjasiswa 1
(LKS-1).

Per masalahan:

“Empat orang anak yaitu Kendra, Nashwa, Aisha,
dan Farhan menyukai jenis musik yang berbeda-
beda. Kendra dan Aisha menyukai musik pop,
Nashwa dan Farhan menyukai musik jazz, karena
mereka orang Indonesia keempat anak tersebut juga
menyukal musik dangdut. Bagaimanarelas antara
empat anak tersebut dengan jenis musik? Jika pada
hari minggu ini mereka merencanakan karaoke
bersama, menurut kalian jenis musik apa yang
sebaiknya mereka pilih? Jelaskan!”

Locating

2.

Siswa menuliskan pendapat atau ide tentang
masalah matematika yang berkaitan dengan relas
dalam lembar kerjasiswa 1 (LKS-1).

Guru membimbing siswa untuk mengekspresikan

60 menit
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dan menuliskan pendapat atau ide tentang masalah
yang diberikan.

4. Guru memberikan bahan bacaan tambahan kepada
siswa (terlampir).

| dentifying

5. Siswamengidentifikasi hal-ha yang diketahui dan
ditanyakan dari masalah matematika yang berkaitan
dengan relasi dalam lembar kerjasiswa.

6. Siswamenyebutkan apa yang diketahui, apa sagja
yang ditanyakan, dan hubungan antara yang ditanya
dengan yang diketahui.

7. Guru membimbing siswa untuk mengidentifikasi
hal-ha yang diketahui dan diperlukan yang
berkaitan dengan masalah yang diberikan.

8. Apabilaproses mengumpulkan informasi kurang
lancar siswa dapat membaca teks bacaan yang telah
dibagikan guru supaya lebih mudah dalam
menyel esalkan permasalahan yang ada pada LK'S.

Advocating

9. Guru membimbing setiap kelompok untuk
mendiskusikan persoalan yang di berikan di LKS.

10. Siswa berdiskusi bersama kel ompoknya untuk
merencanakan penyel esaian masalah yang
berkaitan dengan relasi dalam LK'S-1 dengan
bimbingan guru.

11. Siswa menyebutkan atau menjelaskan metode yang
dianggap efektif untuk menyelesaikan soal.

Thinking Aloud

12. Siswa menyel esaikan masalah yang berkaitan
dengan relasi dalam LK S-1 bersama kelompoknya.

13. Guru memandu siswa untuk menyel esaikan




Lampiran 2

81

masal ah berdasarkan hasil identifikasi.

Reformulating

14. Siswa membuat kesimpulan dari hasil diskusi
bersama kel ompoknya.

Challenging

15. Siswa menyelesaikan soal tantangan yang berkaitan
dengan relasi secara berkelompok dalam LK S-1.

Evaluating

16. Guru dan siswa berdiskus tentang lembar kerja
yang sudah diselesaikan.

17. Guru memberikan koreksi, tambahan dan
penguatan untuk meluruskan pemahaman siswa.

18. Guru mengarahkan siswa untuk membuat
kesimpulan tentang materi yang dipelgari pada hari
ini.

19. Siswa diminta duduk kembali ke tempatnya
masing-masing untuk mengerjakan soal latihan
yang diberikan oleh guru.

Penutup

Kegiatan Penutup:

1. Pesertadidik bersama-sama dengan guru
merefleks kegiatan yang telah dilakukan.

2. Guru Memberikan tugas rumah kepada peserta
didik yaitu dalam Buku Siswa Matematika Kelas
VI, Kemendikbud, 2014.

3. Guru menyampaikan materi berikutnya, untuk
dipelgjari di rumah yakni memahami bentuk
penyajian fungsi.

4. Guru memotivasi siswauntuk rajin belgar

5. Guru menutup kegiatan pembelgjaran dengan
salam

10 Menit
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Kegiatan

Deskrips Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Kegiatan Pendahuluan:

1. Guru memberikan salam dan mengajak peserta didik
untuk berdo’a.

2. Guru menyapa dan memeriksa kehadiran siswa,
mengkondisikan kesiapan siswa dan menciptakan
suasana belgjar.

3. Guru mengingatkan kembali tentang materi relasi
yang telah dipelgjari sebelumnya.

Apersepsi:

Dengan tanya jawab, guru mengecek pemahaman

pesertadidik tentang materi prasyarat yang berkaitan

dengan materi yang akan dibahas pada hari ini.

Contoh pertanyaan:

1) Apaiturelasi?

2) Bagaimanarelas yang bisa disebut fungsi?

3) Jika himpunan A dihubungkan ke himpunan B
adalah relasi fungsi, apakah jika sebaliknya juga
hubungan kedua himpunan tersebut disebut
fungsi?

Motivasi:

4. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar lebih
bersemangat dalam berlgjar dengan menceritakan
manfaat belgar fungs dalam kehidupan sehari-hari.
Misalnya: Dalam kehidupan sehari-hari kita akan
menemukan banyak sekali persoalan yang bisa
diselesaikan dengan mudah jika dengan
menggunakan penerapan menyajikan masalah

dalam bentuk fungsi, contohnya kita bisa

10 Menit
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8.

menghitung jarak perjalanan dan ongkos kita
menggunakan transportasi taksi misalnya yang
dihitung pembayarannya per KM.

Guru menyampaikan kepada siswa tujuan
pembelgjaran yang akan dicapai hari ini.

Guru menyampaikan bahwa pembelgaran hari ini
menggunakan model pembelgaran Inquiry, yaitu
model pembelgaran yang menekankan pada proses
penyelidikan, penemuan konsep (pengetahuan), dan
penyel esaian masal ah dimana siswa diberikan
beberapa masal ah yang harus diselesaikan pada
Lembar Kerja Siswa (LKYS).

Siswa akan bekerja secara kelompok dalam

menyel esalkan permasalahan yang terdapat di LKS
dan mengerjakan latihan secaraindividu di akhir
pembel g aran.

Siswa dibagi menjadi kelompok.

Inti

Kegiatan Inti:

Getting in contact

1.

Siswa mengamati masalah matematika yang
berkaitan dengan relasi dalam lembar kerja siswva 2
(LKS-2).

Permasal ahan:

“Di sebuah rumah sakit padatanggal 7 Juli 2016 lahir
empat orang bayi yaitu, Zahwa, Aurel, Dika, dan
Fajar. Pihak rumah sakit ingin membuat surat
kelahiran masing-masing bayi tersebut. Bayi yang
bernama Zahwa ibunya bernamaibu Lina, bayi Aurel
ibunya bernamaibu Mirna, bayi Dikaibunya
bernamaibu Devi dan bayi Fajar ibunya bernamaibu
Ida. Dari masalah tersebut relasi apakah yang terjadi?

60 menit
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Apakah relas tersebut merupakan fungsi?”

Locating

2.

Siswa menuliskan pendapat atau ide tentang masalah
matematika yang berkaitan dengan fungsi dalam
lembar kerjasiswa 2 (LKS-2).

Guru membimbing siswa untuk mengekspresikan dan
menuliskan pendapat atau ide tentang masal ah yang
diberikan.

Guru memberikan bahan bacaan tambahan kepada

siswa (terlampir).

| dentifying

5

Siswa mengidentifikasi hal-ha yang diketahui dan
ditanyakan dari masalah matematika yang berkaitan
dengan relasi dalam lembar kerjasisva 2 (LKS-2)
dengan bimbingan guru.

Siswa menyebutkan apa yang diketahui, apa sgja
yang ditanyakan, dan hubungan antara yang ditanya
dengan yang diketahui.

Guru membimbing siswa untuk mengidentifikasi hal-
hal yang diketahui dan diperlukan yang berkaitan
dengan masalah yang diberikan.

Apabila proses mengumpulkan informasi kurang
lancar siswa dapat membaca teks bacaan yang telah
dibagikan guru supaya lebih mudah dalam

menyel esalkan permasal ahan yang ada pada LK S.

Advocating

9.

Siswa berdiskusi bersama kel ompoknya untuk
merencanakan penyel esaian masalah yang berkaitan

dengan fungsi dalam LK S-2 dengan bimbingan guru.

10. Siswa berdiskusi bersama kel ompoknya untuk

merencanakan penyel esaian masalah yang berkaitan
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dengan relasi dalam LK S-1 dengan bimbingan guru.

11. Siswa menyebutkan atau menjelaskan metode yang
dianggap efektif untuk menyelesaikan soal.

Thinking Aloud

12. Siswa menyel esaikan masalah yang berkaitan dengan
fungsi dalam LK S-2 bersama kel ompoknya

13. Guru memandu siswa untuk menyel esaikan masalah
berdasarkan hasil identifikasi.

Reformulating

14. Siswa membuat kesimpulan dari hasil diskusi
bersama kelompoknya.

Challenging

15. Siswa menyel esaikan soal tantangan yang berkaitan
dengan fungsi secaraindividu dalam LKS-2

Evaluating

16. Guru dan siswa berdiskusi tentang lembar kerja yang
sudah diselesaikan.

17. Guru memberikan koreksi, tambahan dan penguatan
untuk meluruskan pemahaman siswa.

18. Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan
tentang materi yang dipelgjari pada hari ini.

19. Siswa diminta duduk kembali ke tempatnya masing-
masing untuk mengerjakan soal latihan yang

diberikan oleh guru.

Penutup

Kegiatan Penutup:

1. Pesertadidik bersama-sama dengan guru merefleks
kegiatan yang telah dilakukan.

2. Guru membimbing peserta didik membuat
kesimpulan tentang materi yang dipelgari pada hari
ini.

3. Guru menyampaikan materi berikutnya, untuk

10 Menit
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dipelgari di rumah sebelum melakukan proses
belgjar mengajar berikutnya.
4. Guru Memberikan tugas rumah kepada peserta didik
yaitu dalam Buku Siswva MatematikaKelas V111,
Kemendikbud, 2014.
5. Guru memotivasi siswauntuk ragjin belgjar.
6. Guru menutup kegiatan pembelgjaran dengan salam.
H. Penilaian
Teknik : Tes Tertulis
Bentuk : TesUraian
Instrumen : Terlampir
Mengetahui, Banda Aceh, Oktober 2019
Guru Mata Pelgjaran Peneliti
Rafigah, S.Pd. Putra Setiawan

NIP. 197303021999052001 NIM. 261324651




87
Lampiran 2a

[ LEMBAR KERJA SISWA (LKS-1)

Alokas Waktu : Indikator:
K elompok . 3.3.1. Mendeskripsikan pengertian relasi.

"""""""" 3.3.2. Menyatakan relas dalam bentuk

Anggota pasangan berurutan.
l. ................................... 333 Menyatakan relas da]arn bentuk
2. s diagram panah.
3 3.3.4. Menyatakan relasi dalam bentuk

................................... diagram cartesius.

O
ST
6. ... TESSS

Petunjuk:

Dalam pembelgjaran ini kita akan membahas tentang Relasi. Materi ini berkaitan
dengan materi himpunan yang telah kalian pelgari sebelumnya. Dalam kehidupan
sehari-hari pasti kalian pernah mendengar kata relasi, secara umum relasi berarti
hubungan. Pada LKS-1 ini kalian akan lebih memahami pengertian relasi dalam
matematika, contoh relasi dalam kehidupan sehari-hari dan menyatakan relasi
dalam diagram panah, himpunan pasangan berurutan, dan diagram cartesius.

Masalah Matematika

Empat orang anak yaitu Kendra, Nashwa, Aisha, dan Farhan menyukai jenis musik yang
berbeda-beda. Kendra dan Aisha menyukai musik pop, Nashwa dan Farhan menyukai
musik jazz, karena mereka orang Indonesia keempat anak tersebut juga menyukai musik
dangdut. Bagaimana relasi antara empat anak tersebut dengan jenis musik? Jika pada
hari minggu ini mereka merencanakan karaoke bersama, menurut kalian jenis musik apa
yang sebaiknya mereka pilih? Jelaskan!

-

Dari pernyataan di atas informasi apa saja yang kalian dapatkan? .‘I

o = = = = = = = e e e m mm m mm m mm m mm m mm m  ———

7’

- = e = e = e -

_________________________________________________________

— - - - - - - ——— ——
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Diskusikan dengan teman kelompokmu!

Berdasarkan informasi  tersebut,
apakah hubungan antara 4 orang
anak tersebut dengan jenis-jenis
musik?

Jika relasi  merupakan = SUBIU i
hubungan, maka relasi apa yang
terjadi dari pernyataan di atas?

Jenis musik apa yang sebaiknya .
mereka pilih untuk karaoke bersama?
Mengapa demikian!

Cara Menyatakan Relasi

Jika himpunan A menyatakan nama-nama anak tersebut, maka:

Tulislah nama-nama anggota himpunan A dan B pada diagram di bawah ini dan berilah tanda
panah untuk menunjukkan hubungan antara anggota himpunan A ke anggota himpunan B
A B

g 0 (=l

Cara 1: Diagram Panah

N N

Dari gambar di atas terlihat anggota himpunan A yang berelasi dengan anggota himpunan B

dinyatakan dengan tanda panah, sehingga diagram diatas disebut dengan “ Diagram panah”.
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Jika anggota himpunan A dinyatakan dengan x, dan anggota himpunan B dinyatakan dengan y,

maka tuliskan hubungan antara anggota himpunan A dengan anggota himpunan B dalam bentuk

(x.y):

R{(cese ettt ), (e e ),
R e 1 A )
oo e | o EETIN—. ),
(oo - O .. )}

Cara 2: Himpunan
Pasangan Berurutan

R merupakan himpunan yang menyatakan relasi antara anggota himpunan A ke anggota himpunan

B maka R disebut “ Himpunan pasangan berurutan”.

Seperti ketika menentukan titik koordinat (x,y) pada diagram cartesius, Berilah noktah () pada

diagram cartesius di bawah ini untuk menyatakan relasi dari himpunan A ke himpunan B.

Dangdut

4

Jazz

Pop

Cara 3: Diagram
— Cartesius

Kendra

Nashwa

Aisya

Farhan

v

Diagram cartesius di atas menunjukkan relasi antara himpunan A ke himpunan B, setiap anggota

himpunan A yang berelasi dengan anggota himpunan B dinyatakan dengan sebuah noktah ().
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Kesimpulan

Apa yang dapat kalian simpulkan tentang pengertian relasi?
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[ LEMBAR KERJA SISWA (LKS-2)

Alokas Waktu : Indikator:

K elompok S 3.3.5. Mendeskripsikan pengertian fungsi.

Anggota ; 3.3.6. Membedakan relasi dan fungsi.
Lo 3.3.7. Menyatakan fungsi dalam bentuk
2. e pasangan berurutan.
3 3.3.8. Menyatakan fungsi dalam bentuk
4. ................................... o

NURR— 3.3.9. Menyatakan fungsi dalam bentuk

5. ................................... d|agram Cartesius_
CRpe——.

Petunjuk:

Dalam pembelajaran sebelumnya, sudah dipelajari mengenai relasi. Pada pembelajaran kali ini,
kita akan membahas relasi dalam bentuk khusus yang disebut fungsi. Pada relasi khusus ini
setiap anggota himpunan A selalu memiliki pasangan dan selalu tepat satu di himpunan B. Untuk

lebih jelasnya pelajari uraian berikut.

Masalah Matematika
Di sebuah rumah sakit pada tanggal 7 Juli 2016 lahir empat orang bayi yaitu, Zahwa,

Aurel, Dika, dan Fajar. Pihak rumah sakit ingin membuat surat kelahiran masing-
masing bayi tersebut. Bayi yang bernama Zahwa ibunya bernama ibu Lina, bayi
Aurel ibunya bernama ibu Mirna, bayi Dika ibunya bernama ibu Devi dan bayi Fajar

ibunya bernama ibu lda. Dari masalah tersebut relasi apakah yang terjadi? Apakah

-

Dari pernyataan di atas informasi apa saja yang kalian dapatkan? (

- e e e = e e e e e e e e e e e e e e e = e = e e e e e e e e e e e e e e e e e e

7

——— - = = ——

. e — — ————————
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Cara Menyatakan Fungsi
Jika himpunan A menyatakan nama-nama bayi tersebut, maka:
Jika himpunan B menyatakan nama-nama ibu bayi tersebut, maka:
Tulislah nama-nama anggota himpunan A dan B pada diagram di bawah ini dan berilah tanda

panah untuk menunjukkan hubungan antara anggota himpunan A ke anggota himpunan B

7 N\ e A\ Cara 1: Diagram

Panah

N, .. Y

Dari gambar diatas terlihat anggota himpunan A yang berelasi dengan anggota himpunan B

dinyatakan dengan tanda panah, sehingga diagram diatas disebut dengan “ Diagram panah”.

Jika anggota himpunan A dinyatakan dengan x, dan anggota himpunan B dinyatakan dengan v,

maka tuliskan hubungan antara anggota himpunan A dengan anggota himpunan B dalam bentuk

(xy): Cara 2: Himpunan
Pasangan Berurutan

R={(ooeerererreeen e A ) ... iy, S ),

(oo S ), Correerersenern e )}

R merupakan himpunan yang menyatakan relasi antara anggota himpunan A ke anggota himpunan
B maka R disebut “ Himpunan pasangan berurutan”.
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Seperti ketika menentukan titik koordinat (x,y) pada diagram cartesius, Berilah noktah () pada

diagram cartesius di bawah ini untuk menyatakan relasi dari himpunan A ke himpunan B.

ibu Lina

ibu Mirna

ibu Devi

ibu Ida

A

B

Cara 3: Diagram
Cartesius

Zahwa

Aurel

Dika

Fajar

Diagram cartesius di atas menunjukkan relasi antara himpunan A ke himpunan B, setiap anggota

himpunan A yang berelasi dengan anggota himpunan B dinyatakan dengan sebuah noktah ().

Kesimpulan

Apa yang dapat kalian simpulkan tentang pengertian fungsi?
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Membedakan antara Rel

asi dan Fungsi

Dari diagram-diagram panah berikut, manakah yang merupakan fungsi?

(a).
A B
)
a 1
C
——
Jawab:

94

(b). ©). (d).
A B A B
'd N\ 'd 'd N\ )
a 7 1 a 1 a ——7 1
b »12 b — 2 b ] 2
C C C
— — —

Dari 4 diagram di atas, manakah yang merupakan fungsi dan yang bukan fungsi? Mengapa!

(@) oo , karena
(b) P —— , karena
(C). PR , karena

(d). e karena
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LEMBAR VALIDASI TES AWAL

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Relasi dan Fungsi
Kelas/Semester : VIII/Ganjil
Penulis : Putra Setiayan

MNama Validator

an\fﬁ@" 2 rfﬂ ..........

1. Sebagai pedoman untuk mengisi validasi isi, bahasa dan penulis soal serta

rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:

a. Validasi 1si

* Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam

indikator pencapaian hasil belajar

* Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal

* Kejelasan maksud soal

b. Bahasa dan penulisan soal

e Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal denpan kaidah bahasa

Indonesia yang baik dan benar

¢ Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda

¢ Rumusan kalimat soal kemutatif, menpgpunakan bahasa yang

sederhana, mudah dimengerti dan menggunakan kata-kata yang

dikenal siswa.

2. Berilah tanda cek list ( ¥ ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut bapak/

ibu.
Keterangan :
Validasi 1si Bahasa dan Penulisan Soal Rekomendasi
V. valid SDF : sangat dapat dipaharmi | TR : dapat digunakan tanpa revisi
CV ; cukup valid DF . dapat dipahami RK : dapat digunakan dengan revisi kecil
KV : kurang valid | KDF : kurang dapat dipahami | RB : dapat digunakan dengan revisi besar
TV : tidak valid TDF : tidak dapat dipashami | PK : belum dapat digunakan, masih perlu
konsultasi
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B. Penilaian terhadap validasi isi, bahasa dan penulisan soal serta

rckomendasi
Bahasa dan Penulisan ) ]
Validasi Isi Rekomendasi
No soal Sopal
V|CV|KV|TV|SDF | DF |KDF | TDF | TR | RK | RB | PK

1 e v g

2 v s "

3 L v Vs

C. Komentar dan Saran Perbaikan
Sod)  qudah Yol S
jnﬁu IHC?!J.}’"} .rfz:?c.:‘md q.%.r.::":mé Jﬂw ;’w a_':fr .f‘z Lr‘f.F'.l

e'mw’} 5403 .rc:?af

LEER R R L LR R LR R L L R R R R R R Y ]

Banda Aceh,
Validator

05

Lafiqah, rpl

NIP. fg?sagaz 109 oF 200!
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LEMBAR VALIDASI TES AKHIR

Mata Pelajaran : Matematika

Maten Pokok : Relasi dan Fungsi
Kelas/Semester : VIII/Ganyjil

Penulis : Putra Setiawan

Nama Validator - Ea i“@,ﬂrﬂ. fPfj .

l. Sebagai pedoman untuk mengisi tabel validasi isi, bahasa dan penulis soal
serta rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:

a. Validasi isi

* Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam

indikator pencapaian hasil belajar

= Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal

= Kejelasan maksud soal

b. Bahasa dan penulisan soal

* Kesesuaian bahasa vang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa

Indonesia vang baik dan benar

= Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda

* Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa yang

sederhana, mudah dimengerti dan menggunakan kata-kata yang

dikenal siswa.

2. Berilah tanda cek list ( V' ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut bapak/

ibu

Keterangan :

| Validasi isi

Bahasa dan Penulisan Soal

Rekomendasi

Vo valid SDF . sangat dapat dipahami | TR : dapat digunakan tanpa revisi

CV : cukup valid DF  : dapat dipahami RK : dapat digunakan dengan revisi kecil
KV :kurang Vahd | KDF : kurang dapat dipahami | RB : dapat digunakan dengan revisi besar
TV : tidak valid TDF : tidak dapat dipahami PK : belum dapat digunakan, masih perlu

konsultasi
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B. Penilaian terhadap validasi isi, bahasa dan penulisan soal serta

rckomendasi
] . Bahasa Dan Penulisan ]
No Validasi Isi Rekomendasi
Soal
soal
V |CV|KV [TV | SDF | DF [KDF | TDF | TR |[RK | RB | PK
1 v L v
2 o v v
3 v Y, v’

C. Komentar dan Saran Perbaikan
Joal J"u.-;‘fdrr’ﬂ’? [fm’icf -:Té?n 4 L&a‘::--zﬁ »f:'.u.s:r dxgufxfé?@

Uﬁﬁ_,f _;';q:,—;f 1-‘-'-_"_5" ,;:'?".-:wj 7"7;:{'.5:..-} ‘ﬂaﬁzf‘.:;tf e ;ﬂf’éﬁ"

Banda Aceh,
Validator

|
0

'gﬂﬂé?“'gf $F.

NIP. |g730202 9Hos 2201
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RFPP)
Mata Pelajaran : Matematika
Mateni Pokok : Relasi dan Fungsi
Kelas/Semester : VIII/ Ganjil
Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013
Penulis . Putra Setiawan
Nama Validator : I‘?—C?j-'fﬁﬁ?jj,pd
A. Petunjuk
Berilah tanda cek list ( ¥ ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut
pendapat Bapak/Ibu!
Keterangan:

1 : berarti “tidak baik”
2 : berarti “kurang baik”
3 : berarti “cukup baik”
4 : berarti “baik"

5 : berarti “sangat baik "

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No. ASPEK YANG DINILAI ISKAIZ‘A P?"‘:""Hs
I | FORMAT -
1. Kejelasan pembagian materi v
2. Sistem penomoran jelas '
3. Pengaturan ruang/tata letak S
4. Jenis dan ukuran huruf
L
Im | IST
1. Kebenaran isifmateri v
2. Dikelompokkan dalam bagian-bagian L
yang logis -
3. Pemilihan pendekatan, dan metode J
pembelajaran  dilakukan dengan tepat,
schingga memungkmkan siswa  aktif
belajar
4. Kegiatan pembelajaran dirumuskan secara v
jelas dan operasional, sehingga mudah
dilaksanakan oleh guru dalam proses
pembelajaran di kelas
5. Kesesuaian dengan alokasi waktu yang ¥
digunakan
6. Kelayakan sebagai perangkat o
pembelajaran
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MM | BAHASA

1. Kcbenaran tata bahasa

2. Kesederhanaan struktur kalimat

3. Kejelasan petunjuk dan arahan

4. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

IKS < S

C. Penilaian umum
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum ™
a. RPP ini: b. RPP ini:
1 ; tidak baik 1 : Belum dapat digunakan
memerlukan konsultasi
2 . Dapat digunakan dengan banyak revisi

3 : Dapat digunakan dengan sedikit revisi

dan masih

2 : kurang baik
3 : cukup baik
@: baik

5 : baik sekali

*) lingkarilah nomor/angka sesuai peniiaian Bopak/Ibu

@: Dapat digunakan tanpa revisi

B. Komentar dan saran perbaikan

LPPEaudal  Baguldan  dipdd igepeban
W I el A S
Banda Aceh,
Validator

Sy

G716501 I eE S



Lampiran 3a

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERIJA SISWA (LKS)
Mata Pelajaran . Matematika
Materi Pokok - Relasi dan Fungsi
Kelas/Semester : VIIIGanjil
Kurikulum Acuan . Kurikulum 2013
Penulis . Putra Set:awan

Nama Validator

A. Petunjuk:

Berilah tanda cek list { ¥ ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut

pendapat Bapalk/Thu!
Keterangan:

: berarti “tidak baik”

: berarti “kurang baik”
. berarti “cukup baik”
: berarti “baik"

: berarti “sangar batk™

LA e L fd —

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No.

ASPEK YANG DINILAI

SKALA PENILAIAN |

; ﬁquf’??dfﬂ AT -

101

1

2

3

4

3

F

ekl

ORMAT

Kejelasaaan pembagian materi

Memiliki daya tarik

Sistem penomoran jelas

pengaturan ruang/tata letak

Jenis dan ukuran huruf sesuai

Kesesuaian antara fisik LKS dengan siswa

"

II

&

~N o

N

AHASA

Kebenaran tata bahasa

Kesesvaian kalimat dengan taraf berpikir
dan kemampuan membaca serta usia siswa
Mendorong minat uniuk bekerja
Kesederhanaan struktur kalimat

Kalimat permasalahan/pertanyaan tidak
mengandung arti ganda

Kejelasan petunjuk dan arahan

Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

NSNS e N

181

ol e

Kebenaran isi/maten

Merupakan materi/tugas yang esensial
Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang
logis

Peranannya untuk mendorong siswa dalam
menemukan Konscp/prosedur  secara

AR AN

~
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mandin
5. Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran

C. Penilaian umum
Kesimpulan penilaian secara umum
a. LES ins b. LKS ini:

: tidak baik I: Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi

—

2 : kurang baik 2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 : cukup baik 3: Dapat digunakan dengan sedikit revisi
(@) baik (%) Dapat digunakan tanpa revisi

5 : baik sekali
+) lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Tbu

D. Komentar dan saran perbaikan

..............................................................................................................................

.........................................................................................................................
..............................................................................................................................

Banda Aceh,

Walidator

D 7
feecii
Faraet 54

MiP- Igriodol fgg'gaf 2owt
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Lembar jawaban posr-rest
Nama . Pt Mardhakiiah
Kelas ' 'Jl\‘l T}

Hanr, Ta 1 : e
1. Dikr:ffhaui: fay ahmgl ekn mp ik

..............................................................

..............................................................

o s g R o B
a A={ O, Dol . bina, candia , cakira .
B=( &tnamkd,. mataa , afel , fambulan, pisgng  nndds

S Mmoo
frongia
Dna avel
Ceada lambuban
s F‘MFK]
= anggis

b, tmovaka . motddd At Tombalgp  Preang  mangdis

2. Dbk ASt AN

Dita Gomatlcao  piadram fanak
b. T n (AT e US
. beotich Ke®oan osomgan  brrtan |
d Toqkan afokol,  telati Jecsebo! Merupatan  Fangh
a Himpunan A menyatakan . ¥#2P4%#ve-52%d8h himpunan B menyatakan .. famic ... ledara

--------------------------------------------------------------------------

B-{. i0dtrrad  fralgon R ciodofuro | Thotlan )

( o \__ /" \ndenosia )
nalasya
e lemvd—T ',
ke T pigena
"‘““‘wm |1 siogoesra
LA
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It Diagrom cortesiug
L]

A ; : i ) .

k15

W ;llﬂ E l
E‘-‘--—.I-?nnu“h i o I e T .||||'|'|'|-|-+--- q

st A : :
‘I ..................................... R TTTLTITION CERSRORELE s :
i ‘A

TokQim, Yuskh el redstt eintdfun Aodgted

¢. Himpunan pasangan berurutan ‘ |
R= {(reske., indontsny (Yoot (ot pnatasting ¢ mapidl | GuPio

(.Saqnpun  sionoruy ¢ pandfap  Shollon oy
s I e TR TRRY SRR karena:

Penyelesaian:
Diketaliili A= T nimiiim. 8 e el )

Ditanyai; a.
I,

. . B
. peima
. pesPali
J1. Fangao

. besiun
1‘:‘- ﬁﬁnmb-‘
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Lembar jawaban posi-fest
Nama : Witdawuy  Jannth
Kelas SRVTT{
Hari, Tanggal : i seQsa .11 - 1102014

I.  Diketahui: .. T} mensykai. bunh S¢mangka , don monggo

Ditanya: a. . 6ambotean diagram panah
b, TEOLUEOB budh apo feio¥0h g hOryp Po¥ apmad beli 007

Tawab: StMuUa puandh 14 ilUFOl anok -anokhyo,
a A={. RIEY PUIRR |, DIMA , cANPPA _,f.afrm.

..........................................................

B={ PSONG, 4OE] waNEE R | MANCBIC , SEMANCK A PAMGUTAN

g T
Ris ?ﬁ Aea
noEl
PULER MaNGE A
Dy YARIS
CANDRR e AMBUTRN
- ST RNG KR

2.  Dik: HQE'FN didiraron O®h 1Mo Negara | yaitu 10dGnesia perinU RO
d‘_éﬂ'ﬁﬂ‘taf MENSNE A dr BUM O wwmpu - , fHRIN G AT manila,
STN3OPUIL disingapura |, Thoaland di bangkdE.

Dit:a. pinOrom panal
b. miogrom  carcesiyg
C vimpunal poeangon beturukOn
d. relati refiepbur MerUPoOxoOn FUNGE] ) &
a Himpunan A menyalakan .H@M@. £129056, dan himpunan B menyatakan . Hamo, bt KOE
B[, INRORESIEL, m ONONSTG , g O | SOAPULE,, thai lard

P=idosafta eyoo L. menil@ | sicaPurty, bangrok

R vrr— B
N
WMDONES IR —>— QAFAYTA
MRMAYSIA s—f FURLR L

TP B
EENGPUE“ — S\,ﬂﬁh?u?h i

T\ anND +—— BantbrOE
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b. Dingrn cartesiug
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. sewurtubM o vunmeSy, perJdP0kOn velol

Penyelesaian; b
Diketahui: A= {37 T8wWOT, Jnpai WL, W0 parrea L

B= (M MEag 9, no PUtian a0 gambu
Ditanyai: a,

b.

W by Ly N e 000 g
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DOKUMENTANSI PENELITIAN

1. Guru mengkondisikan kesigpan siswa dan menciptakan suasana belgjar.
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3. Siswabersama dengan teman kelompok mendiskusikan LKS

4. Siswa sedang mengerjakan soal post-test
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UJI NORMALITASDATA PRE-TEST DENGAN SPSS

Tabe 4.12 Hasil Uji Normalitas Nilai Pre-test dengan SPSS

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
pre ,166 21 ,136 ,910 21 ,054

a. Lilliefors Significance Correction

UJI NORMALITASDATA POST-TEST DENGAN SPSS

Tabel 4.13 Hasil Uji Normalitas Nilai Post-test dengan SPSS

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
post ,203 21 ,024 ,926 21 ,116

a. Lilliefors Significance Correction

111
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UJI HIPOTESIS DENGAN SPSS

Tabel 4.14 Hasil Uji t

Paired Samples Statistics

Mean

N

Std. Deviation

Std. Error Mean

Pair 1

post

pre

72,7619
36,0952

21
21

14,49795
10,73734

3,16371
2,34308

Tabel 4.15 Korelasi Paired Samples

Paired Samples Correlations

N

Correlation Sig.

Pair 1

post & pre

21

247 ,280

Tabel 4.16 Hasil Signifikans Hasil Belajar Siswa

Paired Samples Test

112

Paired Differences

Mean

Std.

Deviation

Std.
Error

Mean

95% Confidence
Interval of the

Difference

Lower Upper

df

Sig.
(2-
tailed

)

Pair 1

post - pre

36,66667

15,76494

3,44019

29,49055| 43,84278

10,658

20

,000
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Lampiran 5

A. Langkah untuk melakukan uji Normalitas pada SPSS:
Setelah dilakukan input data pada SPSS. Selanjutnya adalah uji normalitas
untuk melihat apakah sampel berdistribusi normal.
Caramelakukan uji normalitas adalah sebagai berikut:
1. Klik analyze > Descriptive Statistics > Explore.
2. Klik variable nilai pretes sebagai defendent list dan variable kelas sebaga
factor list
3. Padajendela Explore, klik Plots dan klik Normality plots with test > Klik
Continue
4. Kemudian Klik OK dan lihat bagian Test of Normality.
Kedua sampel dikatakan normal jika signifikansinya> 0,05. Jika sudah

dipastikan kedua sampel berdistribusi normal.

B. Langkah untuk melakukan uji kesamaan dua rata-rata pada SPSS:
Langkah-langkah untuk melakukan uji-t menggunakan SPSS adalah

sebagal berikut:

1. Bukafile

2. Pilih menu Analyze > Compare Means > Paired-Sample T Test

kemudian akan muncul kotak dialog Paired -Sample T Test

3. Sorot variabel nilai_pretes kemudian masukkan ke kolom Paired V ariable(s)

4. Sorot variabel nilai_postes kemudian masukkan ke kolom Paired Variable(s).

5. Klik Option > pada confidence interval isi dengan 95%

6. klik continue > klik OK



Lampiran 6

Humulath sebaran frebuenai normal
{ Area di bawah burve normal baku darl 0 sampad z)
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Sebaran Chi-square

Milai parsent] untuk distribusi 3 °

w=dk

|Bilangan dalam badan 1abal manyalakan ;.-_Epl-
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Nilai Fersentll (1}

Cistribusi r Student

untuk

dengan v Derajat Kebebasan
(daarah yanyg diarsir = p)
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SURAT KEPUTUEAN DEKAN FARULTAS TARDIYAH DAN KEQUHUAN LN AR-FANIRY [ANDA ACEH

HOROR: T 02 TRIRP 0761212014
TEMTANRDG

PENYEMPLURNAAN SURAT KEPLITUSAN OCKAN MOMONT: - 14827008 DA TRIE 07 SF02010, TANGGAL 14 OFTORIN 2010

Memmbang

Mongingal

Wamsrerhatiban

Mangetapkan
PERTAMA

KEDLLA

KETIZA

KEEMPAT

KELIMAS
KEENAM

Tembusan

L

0.

1.

PEMGANGEATAN PEMIOIMIUNG SKRIPSIRATATISWA FAKLIE TAT TARBICAH DAN KEGLIRITAN
LI AR-RAKIRY fIANDA ACCH

DEHAMN FARULTAS TARBIY A DaAN HEGURUAH LIN AR-ANIRY BANDA ACEN

batvwst untuk heTanczran bimbincas skopesy dan wean menagaspat matcen pods Tkl Toete gty edan Faerpengan 1IN
Ar-Ren sy farda Ao makschpandang pee mems o beentiod o tenyempoe ez Dural Frgatisan Deken Herar B
V4830 ORFTHMPOT G020, fentae Peagangatan Pembimleog Shopnd Mihassieny Fabatan Tetaah dan
seciruan LEM A Ranery Ganaa sech

hatwa Sasdara wang tersebul namanya dalam Sural Kemidusan ins i fnrag CaleIp dan memeraghi sy wlule d 'l.".-‘,;‘r_!r'.
sotuga Pentimbing Sknps:

Undiag-Lindaing Nomor 26 Takun 2003, lentang Sistern Pendicikan Hamonal,

Unzang Uindang Homoe 14 Takun 2005, lentang Guru dan Dosen

Undsrg-Undang Nemer 12 Tatgn 2012, tenfang Pendidiean Tiaggl,

Peraturan Pamanndah Wgmor 74 Tahon 2012 lentang Perubahas atas Peraluran Pemenslab 81 Hemet 23 Taben 2005
lentang Pengeloladn Keuangan Badan Layanan Lmuom;

Pecaturan Pemenah Homer & Tanon 2044 fentang Pergelenggarann Pendiddvan Tinggh dan P engetolien Prrgurzen
Tingg:;

Feratiran Presider Bl Momor B4 Tahun 2013, {ontang Persbahan 1A14 Ar-Raniny Banda Aceh menjadi LN Er-Raniey
Handa Areth:

Peraluran Merled Agama Nemar 12 Tahun 2014, teslang Organisasi dan Tafa Kera LN Az-Fanirg Banda Acch;
Paraturan Mester dgama Nomar 21 Tahun 2015, teelang Staluta UIN Ar-Haniry Bandz Aeeh,

Hepubesan Menten Agama Momes 492 Tahus 2003, tentang Pendelegasien Pengangkastan, Wesenang, Perundahan dan
Pembernentian PHS di Lingkangan Departemen Agama Reputs k lndones;

Kepuiusan Memien Keuangan Nomear 39 VKME 052011 tzrlang Penatapan IAIN Ar-Raniry Banda Aceh pada Kementenan
Agama sebagal Inglassl Pemarintah yang Menerapkan Pengeiniaan Badan Layanan Urnuem;

Feputusan Reklor UM Ar-Ranirg Banda Sceh Moo 3% Tahed 2015 Lenlang Pendetegasian Wowenang Kepada Delvan
dan Direktur Pascasarjana di Lingkongan LIN Ar-Faning 92093 Aceh

: Keputusan Sudang Seminar Proposal Siepel Program Shes, Pendidiban Matematka Fakulias Tawyah dan Kageruan Uit Ar-

Raniry Banda Acch, Langgal 2 Mei 2019,

MEMUTUSHAN
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14B32/Un DAFTKKA.07 B/502049, langgal 14 Ohlcber 2019

el o, judh SRODAL,

Upaya Mengatasi Keswlitan Badajar Malemalka melaiui Madel Pembelajaran inquiry pada Siswa MTs
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Fererapan Pembelgjaran Inquiry Co-Cnerabon Made! ([T terhadap Kemamipuan Berpkir Refliakil Matomatis Sagwa
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Nama : Pulra Setiawan
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDOMESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH
FAKULTAS TARBIYAII DAN KEGURLUAN

M Saeikh Aldur Waul Kegsehna anessndam Handa Acel, 23101
Telpon - O0S TETESLIY Py (085 FAAI0T0

Email: bk wwerar-rmniny o id Laman Mhkwin ar-raniny.oc.id

Nomor : B-16458/1Un 08/FTK 1/TL.00/12/2019 Banda Aceh, 11 December 2019
Lamp . -
Hal . Mahaon lzin Untuk Mengumpu! Data

Penyusun Skripsi

Kepada Yth

0j -

Tempat

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh
dengan ini memohon kiranya saudara membeni izin dan bantuan kepada:

Nama : Putra Setiawan

HIM 1 261324651

Prodi ! Jurusan ! Pendidikan Matematika

Semester : Xm

Fakultas : Tarblyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry

Alamat : Gampang Cot Seunong, Kec. Montasik, Kab. Aceh Besar

Untuk mengurmpulkan data pada:

MT=HN & Aceh Besar

Dalam rangka menyusun Skripsj sebagai salah satu syaral untuk menyelesaikan studi pada
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry yang berjudul;

Upaya Mengatasi Kesulitan Belajar Matematika Melalui Model Pembelajaran Inquiry pada
Siswa MTs

Demikianlah harapan kami atas bantuan dan keizinan senla kerja sama yang balk kami
ucapkan terima kasih.

Kods cul-BS15
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KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN ACEH BESAR

MADRASAH TsANAWIYAH MEGERI 6 ACEH BESAR
Jalan Menlasik = Cot Goh Telp. & |(0851) T558402 E-Mail: mismontasik@®yahoo.co.id

Webalte : hiip/misnegenmontaalk wordpress com
SURAT KETERANGAN

Nermor : B.183/MTsN,01,04.06/TL00/12/2019

Sehubungan dengan surat saudara Deksn Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Ar-Raniry
Darussalam Banda Aceh Nomer ;B-16458/Un.08/FTK.1,/TL.00/12/2019 Tanggal 11 Desember 2019 yang

ditujukan kepada kami dengan Inl menerangkan bahwa :

Mama 1 Putra Setjawan

HimM 1 261324651

Prodi f Jurusan : Pendldikan Matematika

Fakultas 1 Tarbiyah dam Keguruan UIN Ar-Raniry

Alamat 1 Desza Cot Seunong Kec Montaslk Kab. Aceh Besar

Benar yang tersehut namanya diataz sudak melakukan Penefitlan d] MTsN 6 Aceh Besar pada dari
Tamggal 16 s/d 17 Desember 2019, Dalam rangka menyusun Skrpsi sebagai zalah satu syarat untuk
menyelesaikan studinya pada Fakultas Tarblyah dan Keguruaan UIN Ar-Raniry Darussalam yang berjudul
“ Upaya Mengatasi Kesulitan Belajar Matematika Melalul Model Pembelajaran Inguiry pada Siswa
MTs".

Demlklan surat keterangan inl kami buat untuk dapat dipergunakan sebagalmana mestinya.

Mantasik, 18 Desember 2019
Kepala Madrasah,

Drs. Asnawl Adam, . Pd
NIP, 18700510 199503 1 002
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